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Pengetahuan tentang pasang surut laut sangat penting dalam studi
masalah kelautan. Pengetahuan tentang pasang surut dapat dimanfaatkan untuk
berbagai kegiatan kelautan, antara lain dapat dimanfaatkan dalam hal
perencanaan pengelolaan wilayah pesisir seperti pembuatan pelabuhan,
bangunan pemecah gelombang, jembatan laut, pemasangan pipa bawah laut
bahkan pertahanan nasional. Pengetahuan mengenai waktu, tinggi, dan arus
pasang surut memegang peranan penting. Bahkan dalam kegiatan penangkapan
ikan sampai peluncuran satelit, pengetahuan mengenai pasang surut sangat
penting.

Di daerah Muncar Banyuwangi terdapat Pelabuhan Perikanan Pantai
dimana pengetahuan tentang pasang surut sangat dibutuhkan dalam aktifitas
pelabuhan termasuk pengembangan infrastruktur pelabuhan perikanan tersebut.
Jarak Pelabuhan Perikanan Pantai Muncar dengan ibukota kecamatan 2 km,
dengan ibukota kabupaten 37 km, dan dengan ibukota propinsi 332 km.Perlu
adanya penelitian tentang studi karakteristik pasang surut di PPP Muncar dengan
tujuan untuk mengetahui karakteristik pasang surut di tempat tersebut.

Pengambilan data pasang surut dengan menggunakan instrumentasi
ADCP (Acoustic Doppler Current Profiler) Sontek Argonaut XR dan data
dianalisa dengan metode Admiralty dan dibandingkan dengan data prediksi
menggunakan progam TMD (Tide Model Driver) untuk mengetahui komponen
harmonik pasang surut yang selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus
Formzahl (F) untuk mengetahui karakteristik pasutnya. Sedangkan untuk
menggambarkan grafik menggunakan Microsoft office excel 2007.

Dari metode Admiralty didapatkan nilai komponen M, = 6,15 ; S, = 3,07 ;
N,=233;K;=4,00;K,=0,83;0,=6,79;P;,=285;M,=1,06;dan MS, =
0,83. Dan dari hasil perhitungan nilai Formzahl (F) = 1,17, dari hasil perhitungan
rumus formzahl tersebut dapat disimpulkan bahwa sifat pasang surut di PPP
Muncar tergolong dalam Pasang Surut Campuran Dominan Ganda karena angka
tersebut terdapat pada klasifikasi sifat Pasut yang diungkapkan oleh Pariwono
(1985) dalam Ongkosongo (1989), yaitu tergolong tipe pasang surut Pasang
Campuran Dominan Ganda dengan nominal angka kisaran 0,25 < F < 1,5. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Wyrtki (1961), dimana tipe
pasang surut di perairan selatan Jawa ialah campuran dominan ganda. Hasil
grafik verifikasi fluktuasi muka air laut di PPP Muncar dari hasil pengukuran
lapang dan prediksi menggunakan progam TMD dan NAOTide tidak
menunjukkan perbedaan yang mencolok. Dari hasil akhir pengolahan data
pasang surut di PPP Muncar didapat hasil nilai HHWL pengukuran lapang 1.39m
dan nilai LLWL sebesar -1.66m, dari hasil prediksi menggunakan progam TMD
didapakan nilai HHWL 1.34m dan LLWL -1.38m, sedangkan dari hasil prediksi
menggunakan progam NAOTIide didapatkan hasil nilai HHWL 1.20m dan LLWL
-1.23m.
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang dikelilingi oleh dua
lautan yaitu Samudera Indonesia dan Samudera Pasifik serta posisinya yang
berada di garis katulistiwa sehingga kondisi pasang surut, angin, gelombang,
dan arus laut cukup besar. Hasil pengukuran tinggi pasang surut di wilayah
laut Indonesia menunjukkan beberapa wilayah lepas laut pesisir daerah
Indonesia memiliki pasang surut cukup tinggi (Diposaptono, 2007).

Menurut Pariwono dalam Ongkosongo (1989), pasang surut laut
sangat penting dalam studi masalah kelautan. Pengetahuan tentang pasang
surut dapat dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan kelautan, antara lain dapat
dimanfaatkan dalam hal perencanaan pengelolaan wilayah pesisir seperti
pembuatan pelabuhan, bangunan pemecah gelombang, jembatan laut,
pemasangan pipa bawah laut bahkan pertahanan nasional. Pengetahuan
mengenai waktu, tinggi, dan arus pasang surut memegang peranan penting.
Bahkan dalam kegiatan penangkapan ikan sampai peluncuran satelit,
pengetahuan mengenai pasang surut sangat penting.

Di daerah Muncar Banyuwangi terdapat Pelabuhan Perikanan Pantai
dimana pengetahuan tentang pasang surut sangat dibutuhkan dalam aktifitas
pelabuhan termasuk pengembangan infrastruktur pelabuhan perikanan
tersebut. Menurut Wibisono (2005), pasang surut atau disingkat sebagai
pasut merupakan salah satu dari gejala alam yang tampak nyata di laut,
yakni suatu gerakan vertikal dari seluruh partikel massa air laut dari

permukaan sampai bagian terdalam dari dasar laut yang disebabkan oleh


http://www.ilmukelautan.com/oseanografi/fisika-oseanografi/406-arus-laut
http://www.ilmukelautan.com/
http://www.ilmukelautan.com/
http://www.ilmukelautan.com/

pengaruh dari gaya tarik menarik antara bumi dan benda-benda angkasa

terutama matahari dan bulan.

Dalam ruang lingkup mengenai pasang surut banyak hal yang harus

kita ketahui, salah satunya adalah komponen perhitungan pasang surut.

Untuk mengetahui komponen pasang surut ada beberapa metode yang dapat

digunakan. Pada penelitian ini metode yang digunakan dalam mengolah data

pasang surut yaitu Admiralty, Tide Model Driver (TMD), dan NAOTide.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang menjadi bahan kajian tugas akhir ini antara lain:

1. Belum adanya pengukuran data pasang surut secara berkala di
Pelabuhan Perikanan Pantai Muncar Banyuwangi.

2. Aktifitas kegiatan perikanan di Pelabuhan Perikanan Pantai Muncar
sangat padat, sehingga data pasang surut sangat dibutuhkan untuk
mendukung kegiatan perikanan tersebut. Contohnya pembangunan
infrastruktur fasilitas pelabuhan.

1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah:

1. Mengetahui karakteristik pasang surut di Pelabuhan Perikanan Pantai
Muncar Banyuwangi.

2. Membandingkan fluktuasi muka air laut di Pelabuhan Perikanan Pantai
Muncar Banyuwangi dari pengukuran data lapang dengan hasil prediksi
menggunakan progam Tide Model Driver (TMD) dan NAOTide.

3. Mengetahui hasil akhir perhitungan water level (HHWL dan LLWL) dari

pengukuran data lapang, hasil prediksi menggunakan progam Tide Model
Driver (TMD), dan NAOTIide di Pelabuhan Perikanan Pantai Muncar

Banyuwangi.



1.4. Kegunaan

Pasang surut adalah salah satu parameter dari oseanografi fisika
yang sangat dibutuhkan dalam kegiatan aktifitas Pelabuhuan, sehingga data
yang didapatkan nanti dapat menjadi bahan referensi bagi Pelabuhan
Perikanan Pantai Muncar untuk melakukan kegiatan pembangunan fisik
maupun yang lainya.

Selain itu kegunaan dari penelitian tugas akhir ini adalah mengetahui
alternatif metode yang digunakan dalam pengolahan data pasang surut

yang mudah dilakukan secara efektif dan efisien.

1.5. Tempat dan Waktu Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan dengan dua tahap. Tahap pertama vyaitu
pengambilan data secara langsung di lapang pada tanggal 7 Juni sampai 22
Juni 2011 di Pelabuhan Perikanan Pantai Muncar, Banyuwangi, Jawa Timur.
Tahap kedua yaitu analisis data prediksi pasang surut yang dilaksanakan
pada bulan Januari 2012 di Balai Penelitian Observasi Laut (BPOL)
Jembrana, Bali.

Tabel 1. Jadwal pelaksanaan penelitian

Waktu 2011 2012
No.

Kegiatan Juni Januari | September | Oktober

1. | Pengambilan data

2. | Pengolahan data

3. | Penyeleseian laporan




2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pasang Surut dan Gaya Penggeraknya

Pasang-surut (pasut) merupakan fenomena alam mengenai permukaan
perairan terutama yang relatif luas seperti laut dan lautan, yang berubah-ubah
tunggang (range) dan ketinggianya sesuai dengan perubahan posisi bulan dan
matahari terhadap bumi menurut fungsi waktu (Pariwono dalam Ongkosongo,
1989). Sedangkan menurut Wibisono (2005), pasang surut atau disingkat
sebagai pasut, merupakan salah satu dari gejala alam yang tampak nyata di laut,
yakni suatu gerakan vertikal dari seluruh partikel massa air laut dari permukaan
sampai bagian terdalam dari dasar laut yang disebabkan oleh pengaruh dari
gaya tarik menarik antara bumi dan benda-benda angkasa terutama matahari
dan bulan.

Gaya-gaya pembangkit pasang surut ditimbulkan oleh gaya tarik menarik
antara bumi, bulan dan matahari. Penjelasan terjadinya pasang surut dilakukan
hanya dengan memandang suatu sistem bumi-bulan, sedang sistem bumi-
matahari penjelasannya adalah identik. Dalam penjelasan ini dianggap bahwa
permukaan bumi, yang apabila tanpa pengaruh gaya tarik bulan, tertutup secara

merata oleh laut (bentuk permukaan air adalah bundar) (Triadmojo,1999).

Bumi Bulan Matahari

F_,_.—f—_ Gaya Tarik Bulan & matahari
/’

( /1\ >L O g
xl_/

An‘ laut pasang

Air laut surut Gavya Sentrifugal bumi

Gambar 1. Gaya pembangkit pasang surut



Pariwono dalam Ongkosongo (1989), juga menyatakan bahwa dari
semua benda angkasa yang mempengaruhi proses pembentukan pasang surut
air laut, hanya matahari dan bulan yang sangat berpengaruh melalui tiga gerakan
utama yang menentukan paras / muka air laut di bumi ini. Ketiga gerakan itu
adalah :

1. Revolusi bulan terhadap bumi, dimana orbithya berbentuk elips dan
memerlukan waktu 29,5 hari untuk menyelesaikan revolusinya.

2. Revolusi bumi terhadap matahari, dengan orbitnya berbentuk elips juga
dan periode yang diperlukan 365.25 hari.

3. Perputaran bumi terhadap sumbunya dan waktu yang diperlukan 24 jam
(one solar day). Rotasi bumi tidak menimbulkan pasang surut namun
mempengaruhi muka air pasang surut.

Karena peredaran bumi dan bulan pada orbitnya, maka posisi bumi-
bulan-matahari selalu berubah setiap saat. Revolusi bulan terhadap bumi
ditempuh dalam waktu 29.5 hari. Pada setiap sekitar tanggal 1 dan 15 (bulan
muda dan bulan purnama) posisi bumi-bulan-matahari kira-kira berada pada satu
garis lurus, sehingga gaya tarik bulan dan matahari terhadap bumi saling
memperkuat. Dalam keadaan ini terjadi pasang surut purnama (pasang besar,
spring tide), di mana tinggi pasang surut sangat besar disbanding pada hari-hari
yang lain. Sedang pada sekitar tanggal 7 dan 21 (seperempat dan tiga perempat
revolusi bulan terhadap bumi) di mana bulan dan matahari membentuk sudut
siku-siku terhadap bumi maka gaya tarik bulan terhadap bumi saling mengurangi
dengan gaya tarik matahari terhadap bumi. Dalam keadaan ini terjadi pasang
surut perbani (neap tide) dimana tinggi pasang surut sangat kecil dibandingkan

hari-hari yang lain.



Gambar 3. Posisi bulan terhadap bumi saat terjadi pasang perbani (neap tides)

Menurut Wyrtki (1961), selain akibat dari rotasi bumi pada sumbunya,
revolusi bulan terhadap matahari, revolusi bumi terhadap matahari,pasang surut
juga dapat terjadi akibat perbadaan kedalaman dan luas perairan, pengaruh
rotasi bumi (gaya coriolis), dan gesekan dasar. Selain itu juga terdapat beberapa
faktor lokal yang dapat mempengaruhi pasut disuatu perairan seperti, topogafi
dasar laut, lebar selat, bentuk teluk, dan sebagainya, sehingga berbagai lokasi
memiliki ciri pasang surut yang berlainan.

Menurut Hutabarat (1985), gerakan air di permukaan laut terutama
disebabkan adanya angin yang bertiup di atasnya. Arus-arus paling tidak
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu sebagai berikut :

« Bentuk Topografi Dasar Lautan dan Pulau-Pulau yang Ada di Sekitarnya
Beberapa sistem lautan utama dunia dibatasi oleh massa daratan

dari tiga sisi dan pula oleh arus equatorial counter di sisi yang keempat.



Batas-batas ini menghasilkan sistem aliran yang hamper tertutup dan
cenderung membuat aliran air mengarah dalam suatu bentuk bulatan
Gaya Coriolis dan arus Ekman

Gaya ini mempengaruhi massa aliran massa air, dimana gaya ini
akan membelokkan arah mereka dari arah yang lurus. Gaya ini timbul
sebagai akibat dari perputaran bumi pada porosnya. Gaya Coriolis juga
menyebabkan timbulnya perubahan—perubahan arah arus yang kompleks
susunannya yang terjadi sesuai dengan makin dalamnnya suatu perairan.
Perbedaan-Perbedaan Tekanan Air

Angin cenderung untuk bertiup secara tetap dalam arah yang
tertentu dan mengakibatkan air “tertimbun” pada beberapa tempat di
lautan. Hal ini yang menyebabkan permukaan air di beberapa daerah
lebih tinggi daripada yang lain.Walapupun perbedaan-perbedaan ini kecil
tapi menyebabkan timbulnya perbedaan tekanan air yang berakibat air
akan mengalir dari daerah tekanan tinggi ke rendah sehingga
menimbulkan arus.

Gerakan air vertikal yang berhubungan dengan naik dan turunnya
pasang surut, diiringi oleh gerakan air horizontal yang disebut dengan
arus pasang surut. Permukaan air laut senantiasa berubah-ubah setiap
saat karena gerakan pasut, keadaan ini juga terjadi pada tempat-tempat
sempit seperti teluk dan selat, sehingga menimbulkan arus pasut (tidal
current). Gerakan arus pasut dari laut lepas yang merambat ke perairan
pantai akan mengalami perubahan, faktor yang mempengaruhinya antara

lain adalah berkurangnya kedalaman.



2.2. Tipe Pasang Surut
Menurut Wyrtki (1961), pasang surut di Indonesia dibagi menjadi 4 yaitu :
1. Pasang surut harian tunggal (diurnal tide) Merupakan pasut yang
hanya terjadi satu kali pasang dan satu kali surut dalam satu hari, ini
terdapat di Selat Karimata.

Tinggi air  #

(omj}

" - ] Wakiu

Gambar 4. Pasang surut harian tunggal (diurnal tide)
2. Pasang surut harian ganda (semi diurnal tide) Merupakan pasut yang
terjadi dua kali pasang dan dua kali surut yang tingginya hampir sama

dalam satu hari, ini terdapat di Selat Malaka hingga Laut Andaman.
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Gambar 5. Pasang surut harian ganda (semi diurnal tide)

3. Pasang surut campuran condong harian tunggal (mixed tide,
prevailing diurnal) Merupakan pasut yang tiap harinya terjadi satu kali
pasang dan satu kali surut tetapi terkadang dengan dua kali pasang
dan dua kali surut yang sangat berbeda dalam tinggi dan waktu, ini

terdapat di Pantai Selatan Kalimantan dan Pantai Utara Jawa Barat.


http://www.ilmukelautan.com/

Gambar 6. Pasang surut campuran condong harian tunggal (mixed
tide, prevailing diurnal)

4. Pasang surut campuran condong harian ganda (mixed tide, prevailing
semi diurnal) Merupakan pasut yang terjadi dua kali pasang dan dua
kali surut dalam sehari tetapi terkadang terjadi satu kali pasang dan
satu kali surut dengan memiliki tinggi dan waktu yang berbeda, ini

terdapat di Pantai Selatan Jawa dan Indonesia Bagian Timur

Wakiu

Gambar 7. Pasang surut campuran condong harian ganda (mixed
tide, prevailing semi diurnal)

Dilihat dari pola gerakan muka lautnya, pasang-surut di Indonesia dapat
dibagi menjadi empat jenis yakni pasang-surut harian tunggal (diurnal tide),
harian ganda (semidiurnal tide) dan dua jenis campuran. Jenis harian tunggal
misalnya terdapat di perairan sekitar selat Karimata, antara Sumatra dan
Kalimantan. Pada jenis harian ganda misalnya terdapat di perairan Selat Malaka
sampai ke Laut Andaman. Di samping itu dikenal pula campuran antara
keduanya, meskipun jenis tunggal maupun gandanya masih menonjol. Pada

pasang-surut campuran condong ke harian ganda (mixed tide, prevailing



semidiurnal) misalnya terjadi di sebagian besar perairan Indonesia bagian timur.
Sedangkan jenis campuran condong ke harian tunggal (mixed tide, prevailing
diurnal) contohnya terdapat di pantai selatan Kalimantan dan pantai utara Jawa

Barat.
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Gambar 8. Peta tipe pasang surut di Perairan Asia Tenggara

Menurut Pariwono dalam Ongkosongo (1989), tipe pasang surut yang
timbul berbeda — beda tergantung pada tempat dimana pasang surut tersebut
terjadi. Tipe pasang surut dapat ditentukan oleh perbandingan antara amplitudo
(tinggi gelombang) unsur — unsur pasang surut tunggal utama dengan unsur —
unsur pasang surut ganda utama. Perbandingan ini dikenal sebagai bilangan
formzahl yang diyatakan dengan rumus sebagai berikut:

F =(K1+01)/ (M2 + S2) 1)
Di mana:
F = bilangan formzahl
O, = amplitudo komponen pasang surut tunggal utama yang disebabkan

gaya tarik bulan
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2.3.

K, = amplitudo komponen pasang surut tunggal utama yang disebabkan

gaya tarik matahari

M,= amplitudo komponen pasang surut tunggal ganda yang disebabkan

gaya tarik bulan

S, = amplitudo komponen pasang surut tunggal ganda yang disebabkan

gaya tarik matahari

Klasifikasi sifat pasang surut menurut Pariwono, 1985 dalam

Ongkosongo, 1989.

Pasang surut ganda

Pasang surut campuran dominan ganda

Pasang surut campuran dominan tunggal

Pasang surut tunggal

Komponen Harmonik Pasang Surut

jika
jika
jika

jika

F<0,25

025<sF<15

Menurut Pariwono dalam Ongkosongo (1989), komponen harmonik pasang

surut merupakan komponen dasar sebagai penggerak pasang surut. Komponen

harmonik pasang surut dapat dibagi menjadi tiga komponen, yaitu tengah harian,

harian dan periode panjang.

Beberapa komponen harmonik yang penting dan perbandingan relatif

kekuatannya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Komponen harmonik pasang surut

, Periode Perbandingan
No. Nama Komponen Simbol . .
(Jam Matahari) (Relatif)
1. | Tengah harian (Semi-diurnal)
Principal lunar M, 12.4 100
Principal solar S, 12 47

11




Large lunar elipitic N2 12.7 9

Luni-solar semi-diurnal Ky 11.97 13
2 Harian (Diurnal)

Lunar-solar diurnal K, 23.9 58

Principal lunar diurnal 0O, 25.8 42

Principal solar diurnal P, 24.1 19

Large lunar elipitic Q1 26.9 8
3 Periode panjang (Long-period)

Lunar fortnightly Mf 328 17

Lunar monthly Mm 661 9

Solar semi-annual Ssa 2191 8

Pariwono dalam Ongkosongo (1989)

Keterangan:

M, = Pasut semi diurnal yang dipengaruhi gaya tarik bulan

S, = Pasut semi diurnal yang dipengaruhi gaya tarik matahari

N> = Pasut semi diurnal karena pengaruh perubahan jarak akibat

bentuk lintasan bulan yanga berbentuk ellips.

K, = Dipengaruhi oleh jarak refolusi bumi terhadap matahari.

K1 = Pasut diurnal yang dipengaruhi oleh perubahan deklinasi bulan

dan matahari

0, = Pasut diurnal yang dipengaruhi oleh perubahan deklinasi bulan.

P = Pasut diurnal dipengaruhi oleh pengaruh deklinasi matahari.

2.4. Pengolahan Data Pasang Surut

2.4.1. Metode Admiralty

Metode Admiralty merupakan metode dimana permukaan air laut rata-

rata diperoleh dengan menghitung konstanta pasang surut.

Adapun

kelebihan dan kekurangan yang ada dalam metode ini, contoh kelebihanya
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metode ini dapat digunakan untuk menganalisa data pasang surut dengan 15
harian maupun 29 harian. Sedangkan kekurangan dalam metode ini yaitu
dibutuhkan ketelitian lebih dalam pengolahannya, tidak dapat digunakan
untuk data-data panjang (> 29 hari), hanya menghasilkan sembilan
komponen pasang surut, dan tidak dapat menganalisis data yang memiliki
kekosongan data (Djaja dalam Ongkosongo, 1989).

2.4.2. Prediksi Tide Model Driver (TMD)

Tide Model Driver atau lebih dikenal dengan TMD merupakan
software/aplikasi yang digunakan untuk memprediksi pasang surut. Aplikasi
ini dijalankan menggunakan program MatLab. MatLab (Matrix Laboratory)
yang merupakan bahasa pemrograman tingkat tinggi berbasis pada matriks
sering digunakan untuk teknik komputasi numerik, yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang melibatkan operasi matematika
elemen, matrik, optimasi, aproksimasi dll.

2.4.3. Prediksi NAOTide

Menurut Sudirman (2005), NAO (National Astronomical Observatory)
dikembangkan oleh Jepang pada tahun 1999. Model perangkat lunak ini
dikembangkan untuk memprediksi elevasi muka air dari pasang surut (arah
vertikal). Masukan NAOTide berupa posisi geografis lokasi yang ditinjau dan
waktu prediksi yang diinginkan. NAOTide memodelkan pasang surut global
yang dibangun dari perpaduan antara data altimeter satelit Topex/Poseidon
dengan model hidrodinamik. Konstituen utama pasang surut yang digunakan
dalam NAOTIide meliputi M2, S2, K1, O1, N2, P1, K2, Q1, M1, J1, OO1, 2N2,
Mu2, Nu2, L2, dan T2.

Kawasan global yang dimodelkan NAOTide meliputi 0° BT s.d. 360°
BT dan 90° LU s.d. 90° LS dengan resolusi 0,5°. Model NAOTide ditulis

dalam bahasa pemrograman Fortran. Masukan yang digunakan adalah
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koordinat posisi yang akan dimodelkan dalam derajat lintang (latitude) dan
bujur (longitude) serta waktu awal dan akhir prediksi yang diinginkan (tahun,
bulan, tanggal, jam, menit, dan interval waktu), mengacu pada standar GMT.
Keluaran model ini adalah deret waktu (time series) dari elevasi muka air

pasang surut terhadap MSL (Mean Sea Level) dalam satuan centimeter (cm).
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3. METODE PENELITIAN

3.1. Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Personal Computer, Perangkat lunak Microsoft Excel, Perangkat lunak
Matlab 7.0, Acoustic Doppler Current Profiler (ADCP) Sontek Argonaut XR,
GPSMap 178C Garmin dan Data pasang surut PPP Muncar. Berikut ini
merupakan spesifikasi alat dan bahan yang digunakan:

e Personal Computer
Adapun spesifikasi Personal Computer (PC) yang digunakan:
- RAM minimal 256 MB

- VGA monitor

Sistem operasi minimal Windows 2000

Kapasitas Hard disk 40GB
e Perangkat lunak Microsoft Excel

Microsoft Excel adalah salah satu aplikasi yang dikemas dalam
Microsoft Office versi terbaru, terlengkap dan dapat terintegrasi
dengan internet. Microsoft Excel ini berfungsi untuk mengolah angka,
baik untuk membuat laporan yang berkaitan dengan keuangan,
analisa perhitungan dan lain sebagainya.

Dalam penelitian ini Microsoft Excel digunakan sebagai aplikasi
untuk pengolahan data pasang surut menggunakan metode Admiralty
sehingga kita mudah untuk mengerjakannya.

e Perangkat lunak Matlab 7.0
Matlab 7.0 adalah bahasa pemograman level tinggi yang

dikhususkan untuk komputasi teknis. Bahasa ini mengintegrasikan
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kemampuan komputasi, visualisasi, dan pemograman dalam sebuah
lingkungan yang tunggal dan mudah digunakan. Matlab memberikan
system interektif yang menggunakan konsep array/matrik sebagai
standar variabel elemennya tanpa membutuhkan pen-deklarasi-an
array seperti bahasa lainya.

Dalam penelitian ini Matlab 7.0 digunakan sebagai aplikasi
untuk prediksi data pasang surut menggunakan progam Tide Model
Driver (TMD). sehingga kita mudah untuk mengerjakannya.

Acoustic Doppler Current Profiler Sontek Argonaut XR

Acoustic Doppler Current Profile (ADCP) memiliki prinsip kerja
berdasarkan perkiraan kecepatan baik secara horizontal maupun
vertikal menggunakan efek Doppler untuk menghitung kecepatan
radial relatif, antara instrumen dan hamburan di laut. Tiga beam
akustik yang berbeda arah adalah syarat minimal untuk menghitung
tiga komponen kecepatan. Beam ke empat menambah pemborosan
energi dan perhitungan yang eror. ADCP mentransmisikan sinyal atau
pulsa getaran (ping) dari tiap elemen transducer secara kasar sekali
tiap detik. Echo yang tiba kembali ke instrumen tersebut melebihi dari
periode tambahan, dengan echo dari perairan dangkal tiba lebih dulu
daripada echo yang berasal dari kisaran yang lebih lebar. Profil dasar
laut dihasilkan dari kisaran yang didapat. Pada akhirnya, kecepatan
relatif, dan parameter lainnya dikumpulkan diatas kapal menggunakan
Data Acquisition System (DAS) yang juga secara optiomal merekam
informasi navigasi yang diproduksi oleh Global Positioning System
(GPS).

Lebih dari beberapa dekade ADCP telah mengembangkan

kemampuan untuk mengukur arus secara lebih detail untuk aplikasi di
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lapangan. Sejak diperkenalkan pada tahun 1984 sebagai alat pertama
pengukuran arus untuk perairan dangkal, ADCP telah banyak
mengalami kemajuan sebagai alat pengukur arus.

Dalam penelitian ini ADCP Sontek Argonaut XR digunakan

sebagai alat dalam pengambilan data pasang surut air laut di PPP

Muncar yang dilakukan pada tanggal 07 Juni — 22 Juni 2011.

Gambar 9. ADCP Sontek Argonaut XR
GPSMap 178C Garmin
Dalam penelitian ini GPSMap 178C Garmin digunakan untuk
obserfasi lapang untuk penentuan letak pemasangan alat ADCP.
Dalam penentuan letak pemasangan alat ADCP harus
memperhatikan subtract yang ada, topografi pantai, dan juga

kedalaman.

GPSmap 17BC Soond

Gambar 10. GPSMap 178C Garmin
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Data pasang surut PPP Muncar

Data pasang surut yang akan digunakan dalam penelitian ini
didapatkan dari pengukuran pasang surut air laut menggunakan alat
instrumentasi ADCP Sontek Argonaut XR yang dilakukan pada
tanggal 7 Juni 2011 hingga tanggal 22 Juni 2011 Di PPP Muncar.
Data pasang surut hasil pengukuran menggunakan alat instrument
ADCP Sontek Argonaut XR berupa data tekanan sehingga untuk
mendapatkan data elevasi muka air laut harus dilakukan
pengonversian data dari tekanan ke ketinggian menggunakan
persamaan.

P=pxgxH (2)

Dimana:
P = Pressure (tekanan) dalam satuan (Bar)
p = Massa jenis air yang memiliki nilai konstan sebesar 1 kg/cm?®
g = Gaya grafitasi yang memiliki nilai konstan sebesar 9,8 m/s?
H= Height (ketinggian) dalam Meter

Hasil dari konversi data selanjutnya diolah menggunakan
metode Admiralty untuk memperoleh komponen utama penggerak

pasang surut.
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3.2. Skema Pengerjaan

Adapun alur dari penelitian ini disajikan pada Gambar 11, pada alur ini

dimulai dari pengambilan data hingga penyeleseian laporan akhir.

Pengambilan Data
Pasang Surut

A 4

Ve

Data Pasang Surut

N

\4

A 4

Metode
Admiralty

Pengolahan Data
Pasang Surut

)
)

N

)

Prediksi
TMD

\ 4

Jo

Prediksi
NAOTide

Gambar 11. Skema pengerjaan penelitian

\ 4

Analisa Data dan
Pembahasan

A 4

Penyusunan
Laporan

A 4

Selesai

19



3.2.1. Skema Metode Admiralty
Berikut ini merupakan alur dari metode admiralty yang digunakan
dalam mengolah data pasang surut pada penelitian ini akan disajikan

dalam gambar 12.

DATA PENGAMATAN

Data pengamatan r-----___ @_
disusun menurut | N/ T TTTTme---ooL
Skema 1

Skema 2

Skemq 3

Skemad [TTTTm------ @ _______ . Tabel 30 & 31

&6
-@ ““““ Tabel 40, 41,
42 dan 43

Skema 7 & 8 e@

Keterangan:
1 : hasil pekerjaan
/7 :tabel

—> :garis kerja
---- . garis konfirmasi
dengan tabel

@ : tahap pekerjaan
ke-9

Gambar 12. Skema cara perhitungan pasut laut dengan metode Admiralty
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Perhitungan dengan metode admiralty, yaitu hitungan untuk mencari nilai
amplitudo (A) dan beda fase (g°) dari data pengamatan selama 15 piantan dan
mean sea level (Sg) yang sudah terkoreksi. Secara skematik, perhitungan
dengan metode Admiralty melalui beberapa tahapan seperti digambarkan pada
Gambar 12.

Adapun tahapan perhitungan tersebut menggunakan delapan kelompok
hitungan (skema) dengan bantuan tabel-tabel dari perhitungan metode admiralty.
Secara garis besar hitungan dengan menggunakan metode admiralty adalah
sebagai berikut:

1. Kelompok hitungan 1
Pada hitungan kelompok ini ditentukan pertengahan pengamatan,
bacaan tertinggi dan terendah. Bacaan tertinggi menunjukkan kedudukan
alat tertinggi dan bacaan terendah menunjukkan alat terendah
2. Kelompok hitungan 2
Ditentukan bacaan positif (+) dan negatif (-) untuk kolom X1, Y, X5,
Y,, X4 dan Y, dalam setiap hari pengamatan.
3. Kelompok hitungan 3
Pengisian kolom X,, X1, Y1, X5, Y2, X4 dan Y, dalam setiap hari
pengamatan. Kolom X, berisi perhitungan mendatar dari hitungan X;
pada kelompok hitungan 2 tanpa memperhatikan tanda (+) dan (-). Kolom
X1, Y1, X2, Y2, X4 dan Y, merupakan penjumlahan mendatar dari Xy, Y,
X, Yo, X4 dan Y, pada kelompok hitungan 2 dengan memperhatikan
tanda (+) dan (-) harus ditambah dengan besaran B (B kelipatan 100).
4. Kelompok hitungan 4
Untuk pengamatan 15 piantan, besaran yang telah ditambah B
dapat ditentukan dan selanjutnya menghitung Xq, Yoo Sampai dengan

Xad, Yaq dimana:
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Indeks oo untuk X berarti Xqo

Indeks oo untuk Y berarti Y g

Indeks 44 untuk X berarti Xaq

Indeks 44 untuk Y berarti Y 44
5. Kelompok hitungan 5
Perhitungan pada kelompok ini sudah memperhatikan sembilan
unsur utama pembangkit pasang surut (M,, S,, Ky, Ny, Ki, O, Py, My
dan MS,). Untuk perhitungan kelompok hitungan 5 mencari nilai Xqq, X10,
selisih X1 dan Y, selisih X;3 dan Y, Xy, Selisih X5, dan Y, selisih
Xo3 dan Y., selisih X4, dan Yg dan selisih Xu dan Y.g. Untuk
perhitungan kelompok hitungan 6 mencari nilai Y1, jumlah Y., dan Xi,
jumlah Y3 dan Xi. Yo, jumlah Yz, dan Xop, jumlah Y,3 dan Xoc, jumlah
Y 42 dan X4 dan jumlah Yy, dan Xguq.
6. Kelompok hitungan 7 dan 8
Menentukan besarnya P.R cos r, P.R sin r, menentukan besaran p,
besaran f, menentukan harga V’, V”, V"’ dan V untuk tiap unsur utama
pembangkit pasang surut (M,, S,, K,, Ny, Ki, O1, P;, My dan MS,),

menentukan harga u dan harga p serta nilair.

Akhirnya dari perhitungan ini akan menentukan nilai w dan (1+W),

besaran g, kelipatan dari 360° serta amplitudo (A) dan beda fase (g°).
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3.2.2. Skema Predisi Tide Model Driver (TMD).
Berikut ini merupakan alur dari pengerjaan prediksi pasang surut
menggunakan progam Tide Model Driver (TMD) yang digunakan pada

penelitian ini akan disajikan dalam gambar 13.

Data

U

Running Inputan pada
Progam MATLAB

Output Data
Berupa (.txt)

Konversi Waktu
(GMT +7)

<

[ Hasil J

Gambar 13. Alur prediksi pasang surut menggunakan Tide Model Driver (TMD)

[ Membuat Inputan }

Berikut ini merupakan penjelasan dari skema kerja pada gambar 13.
Dalam memprediksi pasang surut menggunkan progam TMD dilakukan

dengan berbagai tahapan, yaitu:

Tahap pertama : Membuat inputan data, dalam membuat inputan data hal
yang dilakukan yaitu memasukan titik koordinat tempat yang
akan diprediksi elevasi pasang surutnya namun satuan dari
koordinat yang dimasukan berupa derajat degree,

selanjutnya memasukan waktu awal yang diinginkan dan
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Tahah kedua

Tahap ketiga

memasukan berapa panjang data yang diperlukan, setelah

itu simpan inputan dengan nama yang kita inginkan.

: Running inputan pada progam MatlLab, setelah membuka
progam MatLab pilih TMD toolbox selanjutny pilih “Set Path”
pada “file” untuk menanbahkan TMD toolbox pada MatLab,
selanjutnya ketik “TMD” pada command window kemudian
akan mucul perintah “open MODEL” buka file imputan yang
sudah dibuat tadi sehingga akan mucul gambar peta dan titik
koordinat yang dimasukan pada inputan tadi, setelah itu pilih
apa saja yang akan kita inginkan contohnya komponen,

elevasi, dan juga grafik fluktuasinya.

: Output Data, output data yang kita dapakan dari prediksi
menggunakan progam TMD berbentuk *txt, kemudian data
yang didapat dibuka menggunakan Perangkat lunak
Microsoft Excel. Nilai ketingian dari hasil prediksi
menggunakan progam TMD sudah dikurangi dengan nilai

Mean Sea Level (MSL) sehingga terdapat nilai min (-).

Tahap keempat: Konversi waktu, konversi waktu dibutuhkan pada hasil data

prediksi menggunakan TMD, karena waktu pada hasil
prediksi sesuai dengan Greenwich Meridian Time (GMT).
Sedangkan tempat pengambilan data terletak di Waktu

Indonesia Barat (WIB) maka perlu penambahan waktu 7jam.

Tahap kelima : Setelah tahapan pertama sampai keempat selesei maka hasil

dari prediksi menggunakan progam TMD dapat di jadikan

grafik fluktuasi muka air laut.
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3.2.3. Skema Prediksi NAOTide

Berikut ini merupakan alur dari pengerjaan prediksi pasang surut
menggunakan progam NAOTIide yang digunakan pada penelitian ini akan

disajikan dalam gambar 14.

Data

U

Running Inputan
Dengan Progam
nao99b-b0

Output Data
Berupa (.txt)
Konversi Waktu
(GMT +7)

[ Hasil ]

Gambar 14. Alur prediksi pasang surut menggunakan NAOTIide

[ Membuat Inputan }

Berikut ini merupakan penjelasan dari skema kerja pada Gambar 14.
Dalam memprediksi pasang surut menggunkan progam NAOTIde dilakukan

dengan berbagai tahapan, yaitu:

Tahap pertama : Membuat inputan data, dalam membuat inputan data hal
yang dilakukan yaitu memasukan titik koordinat tempat yang
akan diprediksi elevasi pasang surutnya namun satuan dari
koordinat yang dimasukan berupa derajat degree,

selanjutnya memasukan waktu awal yang diinginkan,

25



Tahah kedua

Tahap ketiga

memasukan batas akhir data yang diinginkan, dan nama file

inputan yang kita inginkan.

Running inputan pada progam nao99b-b0 untuk

mengeluarkan ha prediksinya.

: Output Data, output data yang kita dapakan dari prediksi
menggunakan progam NAOTIde berbentuk *txt, kemudian
data yang didapat dibuka menggunakan Perangkat lunak
Microsoft Excel. Nilai ketingian dari hasil prediksi
menggunakan progam TMD sudah dikurangi dengan nilai

Mean Sea Level (MSL) sehingga terdapat nilai min (-).

Tahap keempat: Konversi waktu, konversi waktu dibutuhkan pada hasil data

prediksi menggunakan NAOTIde, karena waktu pada hasil
prediksi sesuai dengan Greenwich Meridian Time (GMT).
Sedangkan tempat pengambilan data terletak di Waktu

Indonesia Barat (WIB) maka perlu penambahan waktu 7jam.

Tahap kelima : Setelah tahapan pertama sampai keempat selesei maka hasil

dari prediksi menggunakan progam NAOTide dapat di

jadikan grafik fluktuasi muka air laut.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini data pasang surut yang digunakan merupakan data
dari hasil pengambilan di PPP Muncar Banyuwangi yang bekerja sama dengan
Balai Penelitian dan Observasi Laut (BPOL).

Dalam proses pengolahan data pasang surut pada penelitian ini terdapat
beberapa tahapan, tahap pertama yang dilakukan yaitu pengambilan data
pasang surut menggunakan ADCP Argonaut XR yang dilakukan di PPP Muncar
Banyuwangi. Setelah pengumpulan data tahapan yang dilakukan vyaitu
mengonversi data dari Pressure ke Height untuk memperoleh elevasi pasang
surutnya. Selanjutnya hal yang dilakukan yaitu mengolah data pasang surut
menggunakan metode Admiralty dan memprediksi dengan menggunakan
progam Tide Model Driver (TMD) dan NAOTide serta menganalisa hasil dari
kedua model pengolahan tersebut. Berikut ini merupakan hasil dari penelitian

tentang karakteristik pasang surut di PPP Muncar Banyuwangi Jawa Timur.

4.1. Kondisi Umum Tempat Pengambilan data

Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Muncar berada di Desa Kedungrejo,
Kecamatan Muncar, Kabupaten Banyuwangi, Propinsi Jawa Timur.
Kecamatan Muncar terletak di Selat Bali pada posisi 08°10° — 08°50’ LS atau
114°15 —115°15" BT yang mempunyai teluk bernama Teluk Pangpang,
mempunyai panjang pantai kurang lebih 3 km dengan pendaratan ikan
sepanjang 4,5 km. Jarak Pelabuhan Perikanan Pantai Muncar dengan ibukota
kecamatan 2 km, dengan ibukota kabupaten 37 km, dan dengan ibukota propinsi
332 km.

Kondisi gelombang sepanjang tahun rata-rata adalah 0,5 m dengan

gelombang tertinggi pada bulan April s/d Oktober mencapai 1 m. Dengan arus
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pasang surut yang mencapai ketinggian 2,9 m pada bulan purnama (spring tide)
dan minimum 0,3 pada bulan mati (neap tide). Sedangkan keadaan angin
berbeda-beda antara bulan satu dengan bulan lain. Pada bulan Januari rata-rata
kecepatan angin 3,6 km/jam dengan kecepatan maksimal 21 km/jam dari arah
selatan. Pada bulan November rata-rata kecepatan angin 4,7 km/jam dengan
kecepatan maksimum 25 km/jam dari arah selatan dan pada bulan Desember
rata-rata kecepatan angin 4,1km/jam dengan kecepatan maksimum 32 km/jan
dari arah selatan.

Dalam penelitian ini Pelabuhan Perikan Pantai Muncar merupakan tempat
pengambilan data pasang surut air laut yang dilakukan pada tanggal 07 Juni — 22
Juni 2011 oleh pihak BPOL (Balai Penelitian dan Observasi Kelautan). Data yang
diperoleh dari riset di PPP Muncar selanjutnya akan di olah untuk mengetahui

komponen dan sifat pasang surut yang terdapat di tempat tersebut.

PETA LOKASI PENELITIAN
PELABUHAN PERIKANAN PANTAI MUNCAR

114°170"E M4™180°E 114°19°0"E 114°200"E M4°210"E 1M4°22°0"E 114°23°0°E 14°24'0"E 114°25'0"E

B

FAKULTRS
i, N
A Dy s

PRODI ILMU KELAUTAN

Legenda
L Titik Penelitian

Sumber Peta :
Landsat 7 ETM+ 2004

Dibuat Oleh :
Arda Siri Swani R
0810860003

Gambar 15. Peta lokasi Pengambilan data pasang surut Di PPP Muncar
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4.2.

4.3.

Data Hasil Pengambilan di PPP Mucar

Data pada Tabel 3 didapatkan dari pengambilan di Pelabuhan
Perikanan Pantai Muncar Banyuwangi yang bekerja sama dengan Balai
Penelitian dan Observasi Laut (BPOL) dilakukan pada tanggal 7 Juni 2011
hingga tanggal 22 Juni 2011 (15 hari) karena dalam lima belas hari dapat
mengetahui setengah dari rotasi bulan sehingga dapat diketahui kapan terjadi
neap tide dan spring tide. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
alat ADCP Argonaut XR yang dipasang pada titik koordinat 114° 21' 34,3" BT
dan 8° 26' 13" LS.

Data pada Tabel 3 didapatkan dari hasil pengukuran menggunakan
ADCP Argonaut XR di PPP Muncar merupakan data tekanan yang
selanjutnya dikonversikan ke ketinggian untuk memperoleh elevasi pasang
surutnya (Persamaan 2).

Data Pasang Surut PPP Muncar
4.3.1. Tabel data pasang surut PPP Muncar

Data pasang surut pada Tabel 4 didapatkan dari konversi (Persamaan
2) nilai tekanan ke ketinggian hasil pengambilan di Pelabuhan Perikanan
Pantai Muncar Banyuwangi yang bekerja sama dengan Balai Penelitian dan
Observasi Laut (BPOL) dilakukan pada tanggal 7 Juni 2011 hingga tanggal
22 Juni 2011. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan alat ADCP
Argonaut XR yang dipasang pada titik koordinat 114° 21' 34,3" BT dan 8° 26'
13" LS.

Setelah konversi data Pressure (tekanan) ke Height (ketinggian)
langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu mengolah data pasang surut
menggunakan metode Admiralty dan memprediksi dengan menggunakan
progam Tide Model Driver (TMD) dan NAOTIide serta menganalisa hasil dari

kedua model pengolahan tersebut.
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Tabel 3.

Data Hasil Riset PPP Muncar dari ADCP Argonaut XR (berupa data pressure dalam satuan Bar)

J

A M

00

01

02

03

04

05

06

07

08

09

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

TANGGAL

7/6/2011

12.2

12.5

12.6

12.5

12.3

11.8

114

11.0

10.7

10.7

10.8

11.2

11.6

12.0

8/6/2011

12.3

12.4

12.3

12.1

11.8

11.5

11.3

11.2

11.3

11.5

11.9

12.2

12.4

12.5

12.4

12.1

11.8

114

11.1

10.9

10.8

11.0

11.4

11.7

9/6/2011

12.1

12.3

12.4

12.3

12.1

11.8

11.5

11.3

11.2

11.3

11.5

11.8

12.1

12.2

12.3

12.2

12.0

11.7

11.4

11.2

111

111

11.3

11.6

10/6/2011

11.9

12.2

12.4

125

12.4

12.2

11.9

11.6

11.4

11.3

11.3

115

11.7

11.9

12.1

12.2

12.1

12.0

11.7

115

11.3

11.2

11.2

11.4

11/6/2011

11.7

12.0

12.2

125

12.5

12.5

12.3

12.0

11.7

114

11.3

11.2

11.3

115

11.7

11.9

12.0

12.1

12.0

11.8

11.6

114

11.3

11.3

12/6/2011

115

11.7

12.0

12.3

12.5

12.6

12.6

12.4

12.1

11.7

11.4

11.1

11.0

111

11.3

115

11.8

11.9

12.0

12.0

11.9

11.7

115

11.4

11/6/2012

11.3

114

11.7

12.0

12.3

12.6

12.7

12.7

12.4

12.1

11.6

11.2

10.9

10.8

10.9

111

114

11.7

11.9

12.1

121

12.0

11.7

115

12/6/2012

11.3

11.3

11.4

11.6

12.0

12.4

12.7

12.8

12.7

125

12.0

115

111

10.7

10.6

10.7

10.9

11.3

11.7

12.1

12.2

12.2

12.0

11.8

13/6/2012

11.5

11.2

11.2

11.3

11.6

12.0

12.5

12.8

12.9

0.0

12.0

115

11.0

10.5

10.1

10.1

10.2

10.6

11.0

115

11.8

12.0

11.9

11.6

14/6/2012

11.2

10.9

10.7

10.7

10.9

11.3

11.7

12.2

12.5

12.6

12.4

11.9

114

10.8

10.3

10.0

10.0

10.2

10.7

111

11.6

11.9

12.0

11.9

15/6/2012

11.5

11.1

10.8

10.6

10.6

10.9

11.3

11.9

12.3

12.6

12.6

12.3

11.8

11.2

10.6

10.2

9.9

10.0

10.3

10.9

114

11.8

12.1

12.1

16/6/2012

11.8

11.4

11.0

10.7

10.5

10.6

10.9

11.4

11.9

12.3

12.5

12.5

12.1

11.6

11.0

10.4

10.0

9.9

10.1

10.5

111

11.6

11.9

12.1

17/6/2012

12.0

11.7

11.3

10.9

10.6

10.5

10.7

11.1

11.5

12.0

12.4

12.5

12.3

11.9

11.4

10.8

10.4

10.1

10.1

10.4

10.8

11.3

11.8

12.1

18/6/2012

12.1

12.0

11.6

11.2

10.8

10.6

10.6

10.8

11.2

11.7

12.1

12.3

12.3

12.1

11.7

111

10.6

10.3

10.1

10.3

10.6

111

115

11.9

19/6/2012

12.1

12.0

11.8

11.4

111

10.8

10.6

10.7

10.9

11.3

11.7

12.0

12.1

12.1

11.8

11.4

10.9

10.5

10.3

10.3

10.5

10.9

11.3

11.7

20/6/2012

11.9

12.0

11.9

11.7

11.3

11.0

10.8

10.7

10.8

11.0

11.4

11.6
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Tabel 4. Data pasang surut PPP Muncar (dalam satuan cm)

J

A

M

Tanggal

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

07/06/2011

124

127

129

128

125

121

116

112

110

109

111

114

118

122

08/06/2011

125

126

126

123

120

117

115

114

115

118

121

124

127

128

126

124

120

116

113

111

111

113

116

120

09/06/2011

123

126

126

125

123

120

117

116

115

115

118

120

123

125

126

125

123

120

117

114

113

113

115

118

10/06/2011

121

125

127

127

126

124

122

119

116

115

115

117

119

121

123

124

123

122

120

117

115

114

115

116

11/06/2011

119

122

125

127

128

127

125

122

119

117

115

115

116

117

120

122

123

123

122

120

119

117

116

116

12/06/2011

117

120

122

125

128

129

128

126

123

119

116

113

112

113

115

117

120

122

123

122

121

119

117

116

13/06/2011

115

116

119

122

126

128

129

129

127

123

119

115

112

110

111

113

116

119

122

123

123

122

120

117

14/06/2011

116

115

116

119

122

126

129

131

130

127

123

118

113

110

108

109

112

116

119

123

125

125

123

120

15/06/2011

117

115

114

115

119

123

127

131

132

127

123

118

112

107

104

103

105

108

113

117

121

122

121

118

16/06/2011

115

112

109

109

111

115

120

124

127

128

126

122

116

110

105

102

102

104

109

114

119

122

123

121

17/06/2011

118

114

110

108

108

111

116

121

125

128

128

125

120

114

109

104

101

102

106

111

116

120

123

123

18/06/2011

121

117

112

109

108

108

112

117

122

126

128

127

124

118

112

107

102

102

103

108

113

118

122

123

19/06/2011

122

119

115

111

108

107

109

113

118

123

126

127

126

121

116

110

106

103

103

106

111

116

120

123

20/06/2011

124

122

118

114

111

108

108

110

115

119

123

125

126

123

119

114

109

105

103

105

108

113

118

121

21/06/2011

123

123

120

117

113

110

108

109

112

116

119

123

124

123

120

116

111

108

105

105

107

111

115

119

22/06/2011

122

123

121

119

115

112

110

109

110

112

116

119
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4.4.

Pengolahan Data Pasang Surut
Dalam penelitian ini pengolahan data pasang surut PPP Muncar
Banyuwangi dilakukan dengan menggunakan metode Admiralty serta
memprediksi dengan menggunakan progam Tide Model Driver (TMD) dan
NAOTIide selanjutnya menganalisa hasil dari kedua model pengolahan

tersebut. Berikut ini merupakan hasil pengolahan dari tiga metode tersebut.

4.4.1. Metode Admiralty
Adapun langkah-langkah ~ pengolahan data pasang  surut

menggunakan metode ini yang disajikan pada Gambar 12.

a) Data Komponen Pasang Surut Hasil Perhitungan Menggunakan Metode
Admiralty
Pada Tabel 5 merupakan komponen pasang surut hasil dari
pengolahan data pasang surut PPP Muncar melalui berbagai tahapan
menggunakan metode Admiralty. Dimana didapatkan nilai Mean Sea
Level (MSL) S,, dan Sembilan komponen pasang surut yang

diantaranya M,, Sy, N,, K1, O, My, MSy, K5, dan P;.

Tabel 5. Data Komponen pasang surut setelah diolah menggunakan metode

Admiralty
HASIL
TERAKHIR | S, M, S, N, K, 0, M, MS, K, P,
A cm 114,57 6,15 3,07 2,33 4,00 | 6,79 1,06 0,83 0,83 2,85
g o 0,00 | 205,04 | 312,00 | 230,85 | 138,18 | 98,59 | 294,30 | 102,17 | 312,00 | 138,18

Hasil komponen harmonik pasang surut pada Tabel 5 tersebut
sesuai dengan komponen yang disampaikan oleh Pariwono (1985) dalam
Ongkosongo (1989) pada Tabel 2. Dimana komponen — komponen
penting penggerak pasang surut dapat di ketahui, sehingga dapat

mempermudah dalam proses pengolahan selanjutnya. Setelah
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mengetahui komponen harmonik pasang surut langkah selanjutnya yaitu

menghitung nilai formzahl untuk mengetahu tipe pasang surut.

b) Perhitungan Rumus Formzahl Dari Hasil Metode Admiralty

Rumus formzahl merupakan perbandingan antara amplitudo
(tinggi gelombang) unsur — unsur pasang surut tunggal utama dengan
unsur — unsur pasang surut ganda utama. Rumus ini digunakan sebagai

perhitungan untuk menentukan tipe pasang surut (Persamaan 1).

Berikut ini merupakan perhitungan rumus formzahl data pasang

surut di PPP Muncar.

F=(K1+01)/(M2+ S2)

(4,00+ 6,79 / (6,15+ 3,07)

10,79/ 9.22
= 1,17

Dari hasil perhitungan rumus formzahl diatas dapat disimpulkan
bahwa sifat pasang surut di PPP Muncar tergolong dalam Pasang
Campuran Dominan Ganda, karena setelah dihitung menggunakan rumus
formzahl didapatkan hasil 1,17 angka tersebut terdapat pada klasifikasi
sifat Pasut yang diungkapkan oleh Pariwono (1985) dalam Ongkosongo
(1989), yaitu tergolong tipe pasang surut Pasang Campuran Dominan
Ganda dengan nominal angka kisaran 0,25 < F < 1,5. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Wyrtki seperti terlihat pada
Gambar 8, dimana tipe pasang surut di perairan selatan jawa ialah

campuran dominan ganda.
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c) Grafik Fluktuasi Harmonik Pasang Surut PPP Muncar Dari Hasil
Pengamatan Lapang

Grafik pada Gambar 16 adalah grafik fluktuasi harmonik muka air
laut Pelabuhan Perikanan Pantai Muncar Banyuwangi (Tabel 4) yang
didapatkan dari pengukuran lapang yang bekerja sama dengan Balai
Penelitian dan Observasi Laut yang dilakukan pada tanggal 7 Juni 2011
hingga tanggal 22 Juni 2011.

Pada grafik fluktuasi muka air laut gambar 16 dapat diketahi pada
tanggal 7-11 juni terjadi neap tide dan pada tanggal 16-17 juni terjadi
spring tide, namun pada tanggal 15 juni ada perubahan yang disebabkan
oleh pergeseran alat. Grafik fluktuasi muka air laut dibuat titik Mean Sea
Level (MSL) di nilai nol (0) agar mempermudah dalam membaca grafik,
dimana nilai diatas nol (0) merupakan kedudukan air laut saat menuju
pasang — pasang — menuju surut, dan nilai dibawah nol (0) merupakan
kedudukan air laut saat menuju surut — surut — menuju pasang. Cara
membuat grafik pada Gambar 16 sehingga Mean Sea Level (MSL) pada
nilai nol (0) yaitu nilai elevasi pasang surut dikurangi dengan nilai Mean

Sea Level (MSL).
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Ketinggian (m)

2.00
1.50
1.00
0.50
0.00

-0.50
-1.00
-1.50
-2.00

GRAFIK FLUKTUASI MUKA AIR LAUT PPP MUNCAR

—— Pengukuruan Lapang ——MSL

Bulan/Tanggal/Tahun

Gambar 16. Grafik fluktuasi muka air laut PPP Muncar
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4.4.2. Prediksi Tide Model Driver (TMD)
Adapun langkah-langkah prediksi pasang surut menggunakan
progam ini yang disajikan pada Gambar 13.
a) Tabel hasil prediksi pasang surut menggunakan Tide Model Driver
(TMD)

Tabel hasil prediksi pasang surut menggunakan progam Tide
Model Driver (TMD) dimana data prediksi dimulai dari tanggal 7 Juni
2011 hingga tanggal 22 Juni 2011 disamakan dengan tanggal
pengambilan data lapang disajikan dalam Tabel 6.

Hasil prediksi pasang surut (Tabel 6) merupakan hasil prediksi
menggunakan progam Tide Model Driver (TMD). Data yang di dapatkan
memiliki satuan meter (m) yang kemudian dikurangi dengan Mean Sea
Level (MSL) sehingga pada saat pembuatan grafik elevasi muka air laut
Mean Sea Level (MSL) berada di garis nol (0).

b) Grafik Fluktuasi Harmonik Pasang Surut PPP Muncar Dari Hasil
Prediksi Menggunakan Progam Tide Model Driver (TMD)

Grafik pada Gambar 17 adalah grafik fluktuasi harmonik muka air laut
Pelabuhan Perikanan Pantai Muncar Banyuwangi yang didapatkan dari
hasil prediksi menggunakan progam Tide Model Driver (TMD) (Tabel 6).

Pada grafik fluktuasi muka air laut Gambar 17 dibuat titik Mean
Sea Level (MSL) di nilai nol (0) agar mempermudah dalam membaca
grafik, dimana nilai diatas nol (0) merupakan kedudukan air laut saat
menuju pasang — pasang — menuju surut, dan nilai dibawah nol (0)
merupakan kedudukan air laut saat menuju surut — surut — menuju
pasang. Dalam membuat grafik pada gambar 15 tidak diperlukan
pengurangan nilai elevasi dengan nilai MSL karena nilai yang didapat

dari hasil prediksi sudah dikurangi secara langsung (Tabel 6).
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Tabel 6. Data elevasi pasang surut PPP Muncar dari hasil prediksi menggunakan progam Tide Model Driver (TMD) dalam satuan meter

Jlam
Tanggal 1] 1 2 3 4 5 B 7 B q 10 11 12 13 14 15 16 17| 1B 19 n 21 22 23
6/7/2011 061 094 1.06| 095 D63 0.15|-0.537|-0.80(-1.06(-1.08)-0.87|-0.49|-0.03| 0.39

6/8/2011| 0.68| 0.77| 0.65| 0.36|-0.01|-0.36|-0.60| -0.66|-0.52(-0.21| 0.17| 0.55( 0.80| 0B8] 0.74| 0.43| 0.01)|-042|-0.77|-0.94|-0.90| -0.67(-0.30| 0.11

6/9/2011| 048| 0.71| 0.76| 0.62| 0.34|-0.01|-0.33|-0.55|-0.60(-0.49| -0.23| 0.09| 0.40| 0.61| 0.66| 0.55| 0.29|-0.05| -0.40|-0.67|-0.78| -0.73(-051|-0.17

6/10/2011| 0.20( 052| 0.72| 0.75| 0.63| 0.37| 0.05|-0.26|-0.48|-0.57|-0.51|-0.33|-0.07| 0.19| 0.39| 047| 0.41| 0.22|-0.04|-0.32| -0.53(-0.63|-0.59| -0.40

6/11/2011)|-0.10| 0.23| 0.53| 0.73| 0.79| 0.69| 0.46| 0.15|-0.18|-0.44|-0.59(-0.61|-0.49| -0.28| -0.03| 0.19| 0.32| 0.34| 0.23| 0.03|-0.20|-0.41)|-0.52|-0.51

6/12/2011|-0.35(-0.09| 0.24]| 0.55| 0.78| 0.87| 0.80| 0.58| 0.25|-0.12|-0.45|-0.68|-0.76| -0.69(-0.49|-0.21| 0.06| 0.26| 0.35| 0.30| 0.13(-0.10|-0.32|-0.47

6/13/2011|-0.49(-0.36| -0.10| 0.24| 0.59| 0.87| 1.00| 0.94| 0.70| 0.32|-0.11|-052|-0.82|-095(-0.89| -066|-0.33| 0.01| 0.28| 0.42| 0.40| 0.23|-0.03|-0.30

6/14/2011| -0.49(-053| -0.40|-0.12| 0.28| 0.68| 0.99| 1.14| 1.07| 0.78| 0.34|-0.18|-0.66|-1.00(-1.13|-1.04| -0.75| -0.35| 0.06| 0.38| 0.54( 0.50| 0.29]|-0.02

6/15/2011| -0.34( -0.56| -0.60] -0.44(-0.10| 0.35| 0.80| 1.13| 1.27| 1.15| 0.79( 0.27|-0.32|-083(-1.18|-1.27|-1.11|-0.75| -0.28| 0.18] 0.52( 0.65| 0.56] 0.29

6/16/2011| -0.08( -0.43| -0.65| -0.66( -0.45| -0.04| 046 093| 126| 1.34| 115| 0.71| 0.12|-0.50(-1.02|-1.32|-1.34| -1.09| -0.64| -0.12| 0.36| 0.66| 0.74| 0.57

6/17/2011| 0.23(-0.19|-0.54|-0.74|-0.69| -041| 0.06| 059 1.06| 1.33| 1.34| 1.06| 0.55|-0.09(-0.71|-1.17|-1.38|-1.30| -0.96| -0.45| 0.10| 054| 0.78| 0.77

6/18/2011| 052 0.12|-032|-065|-0.78|-066|-031| 0.19| 0.72| 1.14| 133| 124| 088| 031(-0.32|-089|-126|-136|-116|-0.74| 0.32| 0.70| 0B4| 073

6/19/2011| 0.41(-0.02|-044|-0.72(-0.77|-058|-0.18| 0.33| 0.82| 1.15| 1.24| 1.05| 0.63| 0.05(-0.54|-1.02|-1.26|-1.23| -0.95| -0.48]| 0.05 051| 0.79] 0.83

6/20/2011| 0564 0.27|-0.16|-0.52|-0.72|-0.70|-0.44| -0.03| 0.44| 0.85| 1.08| 1.06| 0.80| 0.34(-0.20|-0.71|-1.06|-1.17| -1.03| -0.68| -0.20| 0.28| 0.65| 0.82

6/21/2011| 0.76( 051| 0.13|-0.26|-0.55|-0.67|-0.57|-0.29| 0.10| 0.50| 0.80| 0.92| 0.81| 0.51| 0.07|-0.40|-0.79|-1.01|-1.00|-0.78|-0.40| 0.05| 0.45| 0.71

6/22/2011| 0.79| 0.66| 0.38) 0.02(-0.31|-052|-0.57|-0.43|-0.16| 0.18| 0.49
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Gambar 17. Grafik prediksi fluktuasi muka air laut PPP Muncar menggunakan progam TMD
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4.4.3. Prediksi NaoTide
Adapun langkah-langkah prediksi pasang surut menggunakan
progam ini yang disajikan pada Gambar 14.
a) Tabel hasil prediksi pasang surut menggunakan NAOTide

Tabel hasil prediksi pasang surut menggunakan progam NAOTide
dimana data prediksi dimulai dari tanggal 7 Juni 2011 hingga tanggal 22
Juni 2011 disamakan dengan tanggal pengambilan data lapang disajikan
dalam Tabel 7.

Hasil prediksi pasang surut (Tabel 7) merupakan hasil prediksi
menggunakan progam NAOTIde. Data yang didapatkan memiliki satuan
meter (m) yang kemudian dikurangi dengan Mean Sea Level (MSL)
sehingga pada saat pembuatan grafik elevasi muka air laut Mean Sea
Level (MSL) berada di garis nol (0).

b) Grafik Fluktuasi Harmonik Pasang Surut PPP Muncar Dari Hasil
Prediksi Menggunakan Progam NAOTIide

Grafik pada gambar 18 adalah grafik fluktuasi harmonik muka air

laut Pelabuhan Perikanan Pantai Muncar Banyuwangi yang didapatkan

dari hasil prediksi menggunakan progam NAQOTide (Tabel 7).
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Tabel 7. Data elevasi pasang surut PPP Muncar dari hasil prediksi menggunakan progam NAOTIide dalam satuan meter

Tanggal

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

6/7/2011

0.55

0.81

0.91

0.82

0.55

0.16

-0.28

-0.65

-0.89

-0.54

-0.80

-0.51

-0.14

0.22

6/8/2011

0.48

0.59

0.53

0.33

0.06

0.21

-0.39

-0.44

-0.33

-0.10

0.20

049

0.69

0.75

0.63

0.37

0.01

-0.36

-0.65

-0.81

-0.80

-0.62

-0.32

0.03

6/9/2011

0.34

0.56

0.62

0.54

0.34

0.07

-0.18

-0.35

-0.40

-0.32

-0.12

0.13

0.36

0.52

0.55

0.44

0.22

-0.08

-0.37

-0.58

-0.69

-0.64

-0.45

-0.16

6/10/2011

0.15

0.43

0.62

0.66

0.57

0.37

0.11

0.13

0.32

-0.40

-0.35

.22

-0.02

0.18

0.31

0.36

0.29

0.12

-0.10

.32

-0.49

.55

-0.49

0.31

6/11/2011

-0.05

0.24

0.50

0.66

0.71

0.63

0.43

0.18

-0.09

-0.31

-0.44

-0.46

-0.37

0.22

-0.04

0.12

0.20

0.19

0.10

-0.06

-0.24

-0.38

-0.44

-0.39

6/12/2011

-0.24

0.00

0.28

0.54

0.72

0.78

0.71

0.52

0.24

0.07

-0.34

-0.54

-0.61

-0.57

-0.43

-0.23

-0.04

0.11

0.17

0.14

0.02

-0.14

0.29

0.37

6/13/2011

-0.35

-0.22

0.01

0.50

0.58

0.79

0.88

0.82

0.61

0.29

-0.08

-0.42

-0.68

-0.80

0.77

-0.61

-0.37

.11

0.11

0.22

0.22

0.11

-0.07

-0.25

6/14/2011

0.37

-0.38

-0.25

0.00

0.32

0.64

0.89

1.00

0.93

0.68

0.30

-0.14

-0.55

-0.86

099

-0.94

.73

-0.42

-0.09

0.18

0.32

0.32

0.18

-0.05

6/15/2011

0.27

-0.42

-0.44

-0.29

-0.01

0.57

0.73

101

111

1.00

0.70

0.25

-0.26

0.72

-1.03

-1.14

-1.03

-0.75

-0.37

0.01

0.30

0.44

0.39

0.19

6/16/2011

-0.08

0.35

-0.51

-0.51

-0.32

0.02

0.45

0.85

112

119

102

0.64

0.13

-0.42

-0.88

-1.16

1.1

-1.03

-0.67

-0.24

0.17

0.44

0.53

0.41

6/17/2011

0.15

-0.17

-0.45

-0.59

-0.54

-0.29

0.10

0.56

0.95

119

120

0.96

0.51

-0.05

-0.60

-1.02

-1.23

-1.19

-0.92

-0.51

-0.05

0.33

0.55

0.57

6/18/2011

0.38

0.07

0.27

-0.53

-0.63

-0.52

0.22

0.22

0.67

103

119

112

0.80

0.31

-0.25

-0.76

-1.10

-1.2%

-1.08

-0.74

-0.29

0.15

0.48

0.62

6/19/2011

0.55

0.51

-0.03

-0.36

-0.58

-0.61

-0.44

-0.10

0.34

0.75

103

111

0.95

0.58

0.08

-0.44

-0.87

-1.10

-1.11

-0.88

-0.50

-0.06

0.33

0.58

6/20/2011

0.63

0.49

0.21

-0.13

-0.42

-0.57

-0.54

-0.32

0.03

043

0.77

0.96

0.4

0.72

0.33

-0.14

-0.59

-0.90

-1.02

093

-0.65

-0.26

0.14

0.46

6/21/2011

0.62

0.59

0.41

0.11

-0.19

-0.42

-0.51

-0.43

-0.20

0.13

0.46

0.71

0.81

0.72

0.46

0.09

-0.32

-0.66

-0.86

-0.88

-0.71

-0.41

-0.04

0.50

6/22/2011

0.53

0.61

0.53

0.32

0.05

-0.21

-0.39

-0.43

-0.33

-0.11

0.17

042

40



Ketinggian (m)

1.50

1.00

0.50 -

0.00

-0.50

-1.00

-1.50

GRAFIK PREDIKSI| FLUKTUASI MUKA AIR LAUT PPP

MUNCAR MENGGUNAKAN PROGRAM NAOTide

PrediksiNAOTide ——MSL

§/7/20; 10%%/201 ; ;-S-EI/QDI 1%’23/30 6/15/2% /1;-/20 16/19,23 . 5’21/201 P
' . . O

Bulan/Tanggal/Tahun

/23/
20

Gambar 18. Grafik prediksi fluktuasi muka air laut PPP Muncar menggunakan progam TMD
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4.4.4. Verifikasi fluktuasi muka air laut hasil pengukuran data lapang
menggunakan ADCP dengan prediksi menggunakan progan

TMD, dan NAOTIide

Grafik pada Gambar 19 adalah grafik verifikasi fluktuasi harmonik
muka air laut Pelabuhan Perikanan Pantai Muncar Banyuwangi dari hasil
pengamatan lapang menggunakan alat ADCP, hasil dari prediksi
menggunakan progam Tide Model Driver (TMD), dan NAOTide.

Pada grafik verifikasi fluktuasi muka air laut Gambar 19 tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara hasil pengambilan data
lapang secara langsung yang menggunakan alat ADCP dengan hasil prediksi
menggunakan progam TMD dan NAOTIde. Hal itu dapat dibuktikan dari hasil
uji statistik menggunakan analisa keragaman (ANOVA) (Tabel 8), analisa ini
dilakukan untuk membandingkan dua data atau lebih.

Pada uji statistik menggunakan ANOVA untuk mengetahui apakah
antara data lapang dengan prediksi menggunakan program TMD dan

NAOTide berbeda atau tidak menggunakan uji levene, dimana:

» Hg dapat diterima jika ketiga perlakuan memiliki varian yang sama

» H; dapat diterima ketiga perlakuan memiliki varian yang berbeda
Ho : jika Sig > a
H; : jika Sig < a
Dimana :
a : Nilai tingkat kepercayaan (Diasumsikan sebesar 0.05)
Sig : Nilai signifikan

Nilai a sebesar 0.05 karena di asumsikan dari 100% nilai tingkat

kepercayaan hanya 5% data yang tidak sama (berbeda) atau dengan kata

lain dari 100% data terjadi eror sebesar 5%.
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Dari hasil analisis menggunakan ANOVA dapat dilihat nilai signifikan
sebesar 0.638, Hal ini menyimpulkan bahwa dari ketiga data tidak ada
perbedaan atau memiliki varian yang sama. Ini dapat dibuktikan dengan uji
lavene dimana Hq dapat diterima ketika nilai signifikan lebih besar daripada
nilai a, dimana Hy = 0.638 > 0.05. Jika nilai signifikannya lebih kecil daripada
nilai a maka H; diterima dan H; ditolak.

Tabel 8. Hasil uji statistik menggunakan ANOVA

Test of Homogeneity of Variances

Elevasi
Levene Statistic dfl df2 Sig.
4.248 2 573 0.523
ANOVA
Elevasi
Sum of Squares| df |Mean Square| F Sig.

Between Groups 4.074 2 0.180| 0.450| 0.638
Within Groups 160.153| 573 0.401

Total 164.227| 575
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Gambar 19. Grafik verifikasi fluktuasi muka air laut antara ADCP, TMD, NAOTide
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4.4.5. Nilai HHWL dan LLWL
Dari hasil perhitungan data pasang surut menggunakan metode
Admiralty dan hasil prediksi menggunakan progam TMD dan
NAOTide diketahui nilai dan LLWL HHWL (Highest High Water Level)
(Lower Low Water Level) sebagai mana dalam Tabel 9:

Tabel 9. Nilai HHWL dan LLWL

HHWL (m) | LLWL (m) MSL (m)
ADCP 1.39 -1.66 1.15
TMD 1.34 -1.38 0
NAQOTIide 1.20 -1.23 0

Dari hasil akhir pengolahan data pasang surut di PPP Muncar
didapat hasil nilai HHWL pengukuran lapang 1.39m dan nilai LLWL
sebesar -1.66m, dari hasil prediksi menggunakan progam TMD
didapakan nilai HHWL 1.34m dan LLWL -1.38m, sedangkan dari hasil
prediksi menggunakan progam NAOTide didapatkan hasil nilai HHWL
1.20m dan LLWL -1.23m. Dari hasil akhir tersebut kemudian dapat
dijjadikan salah satu pertimbangan untuk pengembangan
pembangunan fasilitas pelabuhan PPP Mucar contohnya dermaga

dan alur perjalanan kapal.

45. Pemanfaatan Data Pasang Surut

Pengamatan pasang surut berperan sangat penting bagi aktifitas
pembangunan infrastrukur Pelabuhan. Elevasi muka air tertinggi (pasang)
dan terendah (surut) sangat penting untuk merencanankan bangunan-
bangunan Pelabuhan. Sebagai contoh, elevasi puncak bangunan pemecah
muka air

gelombang dan dermaga ditentukan oleh elevasi pasang,

sementara alur pelayaran ditentukan oleh muka air surut.
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Seperti yang ditunjukan dalam Tabel 8. Dimana nilai HHWL (Highest
High Water Level) dapat dijadikan sebagai acuan dalam penentuan tinggi
bangunan pemecah gelombang dan dermaga. Supaya ketika kedudukan
muka air pasang tertinggi, air laut tidak dapat melebihi tinggi dari bangunan
pemecah gelombang dan dermaga. Adapun gambar dari bangunan pemecah

gelombang dan dermaga yang ditunjukan dalam Gambar 20.

Gambar 20. Bangunan pemecah gelombang dan dermaga

Sedangkan nilai LLWL (Lower Low Water Level) dapat dijadikan
sebagai acuan dalam pembangunan alur pelayaran sehingga ketika
kedudukan muka air laut surut teredah bagian bawah dari kapal yang
melintas tidak kandas di dasar perairan. Adapun gambar dari alur pelayaran

disajikan dalam Gambar 21.
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Gambar 21. Alur Pelayaran

Dalam penentuan bangunan-bangunan Pelabuhan seperti bangunan
pemecah gelombang, dermaga, dan alur pelayaran sebaiknya data yang
digunakan merupakan data pengambilan lapang karena sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya. Namun jika terdapat kendala dalam pengambilan
data lapang maka prediksi menggunakan progam TMD (Tide Model Driver)
dan NAOTide juga dapat digunakan karena dari hasil verikasi grafik pada
Gambar 17 dijelaskan bahwa tidak menunjukkan perbedaan yang mencolok
antara hasil pengambilan data lapang secara langsung yang menggunakan

alat ADCP dengan hasil prediksi menggunakan progam TMD dan NAOTide.
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5.1.

5.2.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian tentang Studi Karakteristik Pasang Surut di Pelabuhan

Perikanan Pantai Muncar ini didapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil perhitungan rumus formzahl didapatkan nilai 1,17. Dari hasil

tersebut dapat disimpulkan bahwa sifat pasang surut di PPP Muncar
tergolong dalam Pasang Campuran Dominan Ganda.

Hasil grafik verifikasi fluktuasi muka air laut di PPP Muncar dari hasil
pengukuran lapang dan prediksi menggunakan progam TMD dan
NAOTIde tidak menunjukkan perbedaan yang mencolok. Hal itu dapat
disimpulkan bahwa hasil prediksi menggunakan progam TMD dan
NAOTide mendekati hasil pengukuran dilapang, sehingga prediksi
menggunakan progam TMD dan NAOTide dapat dijadikan sebagai acuan
untuk mengetahui pasang surut di suatu tempat.

Dari hasil akhir pengolahan data pasang surut di PPP Muncar didapat
hasil nilai HHWL pengukuran lapang 1.39m dan nilai LLWL sebesar
-1.66m, dari hasil prediksi menggunakan progam TMD didapakan nilai
HHWL 1.34m dan LLWL -1.38m, sedangkan dari hasil prediksi
menggunakan progam NAOTide didapatkan hasil nilai HHWL 1.20m dan
LLWL -1.23m.

Saran

Saran yang dapat diberikan dalam laporan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Pentingnya mempelajari bahasa pemograman seperti Tide Model Driver
(TMD) dan juga motode Admiralty sehingga dapat mempermudah

menyelesaikan permasalahan perhitungan dan analisa pasang surut.
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Untuk pengamatan karakteristik pasang surut di PPP Mucar Banyuwangi
seharusnya dilakukan secara berkala sehingga mendapatkan data yang
cukup banyak agar bisa lebih menganalisa karakteristik pasang surut di

PPP Muncar
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Program TMD, dan NAOTIde

Waktu Pengukuruan | Prediksi Pre(_jiksi
Lapang (m) | TMD (m) | NAOTide (m)
6/7/2011 10:00 0.65 0.61 0.55
6/7/2011 11:00 0.93 0.94 0.81
6/7/2011 12:00 1.07 1.06 0.91
6/7/2011 13:00 0.98 0.95 0.82
6/7/2011 14:00 0.70 0.63 0.55
6/7/2011 15:00 0.29 0.15 0.16
6/7/2011 16:00 -0.18 -0.37 -0.28
6/7/2011 17:00 -0.58 -0.80 -0.65
6/7/2011 18:00 -0.85 -1.06 -0.89
6/7/2011 19:00 -0.91 -1.08 -0.94
6/7/2011 20:00 -0.74 -0.87 -0.80
6/7/2011 21:00 -0.41 -0.49 -0.51
6/7/2011 22:00 0.03 -0.03 -0.14
6/7/2011 23:00 0.41 0.39 0.22
6/8/2011 0:00 0.71 0.68 0.48
6/8/2011 1:00 0.84 0.77 0.59
6/8/2011 2:00 0.75 0.65 0.53
6/8/2011 3:00 0.54 0.36 0.33
6/8/2011 4:00 0.19 -0.01 0.06
6/8/2011 5:00 -0.08 -0.36 -0.21
6/8/2011 6:00 -0.31 -0.60 -0.39
6/8/2011 7:00 -0.38 -0.66 -0.44
6/8/2011 8:00 -0.28 -0.52 -0.33
6/8/2011 9:00 -0.04 -0.21 -0.10
6/8/2011 10:00 0.31 0.17 0.20
6/8/2011 11:00 0.64 0.55 0.49
6/8/2011 12:00 0.86 0.80 0.69
6/8/2011 13:00 0.95 0.88 0.75
6/8/2011 14:00 0.84 0.74 0.63
6/8/2011 15:00 0.58 0.43 0.37
6/8/2011 16:00 0.19 0.01 0.01
6/8/2011 17:00 -0.20 -0.42 -0.36
6/8/2011 18:00 -0.52 -0.77 -0.65
6/8/2011 19:00 -0.71 -0.94 -0.81
6/8/2011 20:00 -0.73 -0.90 -0.80
6/8/2011 21:00 -0.53 -0.67 -0.62
6/8/2011 22:00 -0.21 -0.30 -0.32
6/8/2011 23:00 0.18 0.11 0.03

LAMPIRAN 1 Tabel Hasil Pengukuran Data Lapang, Prediksi Menggunakan
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6/9/2011 0:00 0.51 0.48 0.34

6/9/2011 1:00 0.76 0.71 0.56

6/9/2011 2:00 0.84 0.76 0.62

6/9/2011 3:00 0.73 0.62 0.54

6/9/2011 4:00 0.51 0.34 0.34

6/9/2011 5:00 0.22 -0.01 0.07

6/9/2011 6:00 -0.06 -0.33 -0.18

6/9/2011 7:00 -0.23 -0.55 -0.35

6/9/2011 8:00 -0.33 -0.60 -0.40

6/9/2011 9:00 -0.25 -0.49 -0.32
6/9/2011 10:00 -0.03 -0.23 -0.12
6/9/2011 11:00 0.24 0.09 0.13
6/9/2011 12:00 0.53 0.40 0.36
6/9/2011 13:00 0.68 0.61 0.52
6/9/2011 14:00 0.76 0.66 0.55
6/9/2011 15:00 0.69 0.55 0.44
6/9/2011 16:00 0.46 0.29 0.22
6/9/2011 17:00 0.17 -0.05 -0.08
6/9/2011 18:00 -0.15 -0.40 -0.37
6/9/2011 19:00 -0.38 -0.67 -0.59
6/9/2011 20:00 -0.50 -0.78 -0.69
6/9/2011 21:00 -0.48 -0.73 -0.64
6/9/2011 22:00 -0.27 -0.51 -0.45
6/9/2011 23:00 0.01 -0.17 -0.16
6/10/2011 0:00 0.34 0.20 0.15
6/10/2011 1:00 0.67 0.52 0.43
6/10/2011 2:00 0.88 0.72 0.62
6/10/2011 3:00 0.94 0.75 0.66
6/10/2011 4:00 0.84 0.63 0.57
6/10/2011 5:00 0.61 0.37 0.37
6/10/2011 6:00 0.36 0.05 0.11
6/10/2011 7:00 0.05 -0.26 -0.13
6/10/2011 8:00 -0.16 -0.48 -0.32
6/10/2011 9:00 -0.28 -0.57 -0.40
6/10/2011 10:00 -0.26 -0.51 -0.35
6/10/2011 11:00 -0.11 -0.33 -0.22
6/10/2011 12:00 0.11 -0.07 -0.02
6/10/2011 13:00 0.35 0.19 0.18
6/10/2011 14:00 0.52 0.39 0.31
6/10/2011 15:00 0.61 0.47 0.36
6/10/2011 16:00 0.55 0.41 0.29
6/10/2011 17:00 0.42 0.22 0.12
6/10/2011 18:00 0.19 -0.04 -0.10
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6/10/2011 19:00 -0.07 -0.32 -0.32
6/10/2011 20:00 -0.26 -0.53 -0.49
6/10/2011 21:00 -0.35 -0.63 -0.55
6/10/2011 22:00 -0.33 -0.59 -0.49
6/10/2011 23:00 -0.16 -0.40 -0.31
6/11/2011 0:00 0.10 -0.10 -0.05
6/11/2011 1:00 0.42 0.23 0.24
6/11/2011 2:00 0.69 0.53 0.50
6/11/2011 3:00 0.90 0.73 0.66
6/11/2011 4:00 0.99 0.79 0.71
6/11/2011 5:00 0.92 0.69 0.63
6/11/2011 6:00 0.71 0.46 0.43
6/11/2011 7:00 0.44 0.15 0.18
6/11/2011 8:00 0.14 -0.18 -0.09
6/11/2011 9:00 -0.13 -0.44 -0.31
6/11/2011 10:00 -0.31 -0.59 -0.44
6/11/2011 11:00 -0.34 -0.61 -0.46
6/11/2011 12:00 -0.24 -0.49 -0.37
6/11/2011 13:00 -0.05 -0.28 -0.22
6/11/2011 14:00 0.18 -0.03 -0.04
6/11/2011 15:00 0.36 0.19 0.12
6/11/2011 16:00 0.48 0.32 0.20
6/11/2011 17:00 0.51 0.34 0.19
6/11/2011 18:00 0.43 0.23 0.10
6/11/2011 19:00 0.24 0.03 -0.06
6/11/2011 20:00 0.06 -0.20 -0.24
6/11/2011 21:00 -0.13 -0.41 -0.38
6/11/2011 22:00 -0.24 -0.52 -0.44
6/11/2011 23:00 -0.22 -0.51 -0.39
6/12/2011 0:00 -0.10 -0.35 -0.24
6/12/2011 1:00 0.15 -0.09 0.00
6/12/2011 2:00 0.44 0.24 0.28
6/12/2011 3:00 0.74 0.55 0.54
6/12/2011 4:00 0.95 0.78 0.72
6/12/2011 5:00 1.07 0.87 0.78
6/12/2011 6:00 1.01 0.80 0.71
6/12/2011 7:00 0.80 0.58 0.52
6/12/2011 8:00 0.50 0.25 0.24
6/12/2011 9:00 0.13 -0.12 -0.07
6/12/2011 10:00 -0.20 -0.45 -0.34
6/12/2011 11:00 -0.46 -0.68 -0.54
6/12/2011 12:00 -0.55 -0.76 -0.61
6/12/2011 13:00 -0.49 -0.69 -0.57

53



6/12/2011 14:00 -0.31 -0.49 -0.43
6/12/2011 15:00 -0.09 -0.21 -0.23
6/12/2011 16:00 0.20 0.06 -0.04
6/12/2011 17:00 0.37 0.26 0.11
6/12/2011 18:00 0.48 0.35 0.17
6/12/2011 19:00 0.44 0.30 0.14
6/12/2011 20:00 0.32 0.13 0.02
6/12/2011 21:00 0.10 -0.10 -0.14
6/12/2011 22:00 -0.11 -0.32 -0.29
6/12/2011 23:00 -0.21 -0.47 -0.37
6/13/2011 0:00 -0.27 -0.49 -0.35
6/13/2011 1:00 -0.16 -0.36 -0.22
6/13/2011 2:00 0.10 -0.10 0.01
6/13/2011 3:00 0.40 0.24 0.30
6/13/2011 4:00 0.76 0.59 0.58
6/13/2011 5:00 1.01 0.87 0.79
6/13/2011 6:00 1.14 1.00 0.88
6/13/2011 7:00 1.11 0.94 0.82
6/13/2011 8:00 0.85 0.70 0.61
6/13/2011 9:00 0.50 0.32 0.29
6/13/2011 10:00 0.08 -0.11 -0.08
6/13/2011 11:00 -0.34 -0.52 -0.42
6/13/2011 12:00 -0.63 -0.82 -0.68
6/13/2011 13:00 -0.77 -0.95 -0.80
6/13/2011 14:00 -0.70 -0.89 -0.77
6/13/2011 15:00 -0.50 -0.66 -0.61
6/13/2011 16:00 -0.19 -0.33 -0.37
6/13/2011 17:00 0.13 0.01 -0.11
6/13/2011 18:00 0.39 0.28 0.11
6/13/2011 19:00 0.55 0.42 0.22
6/13/2011 20:00 0.54 0.40 0.22
6/13/2011 21:00 0.40 0.23 0.11
6/13/2011 22:00 0.18 -0.03 -0.07
6/13/2011 23:00 -0.07 -0.30 -0.25
6/14/2011 0:00 -0.24 -0.49 -0.37
6/14/2011 1:00 -0.31 -0.53 -0.38
6/14/2011 2:00 -0.20 -0.40 -0.25
6/14/2011 3:00 0.06 -0.12 0.00
6/14/2011 4:00 0.43 0.28 0.32
6/14/2011 5:00 0.83 0.68 0.64
6/14/2011 6:00 1.12 0.99 0.89
6/14/2011 7:00 1.27 1.14 1.00
6/14/2011 8:00 1.20 1.07 0.93
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6/14/2011 9:00 0.91 0.78 0.68
6/14/2011 10:00 0.49 0.34 0.30
6/14/2011 11:00 -0.03 -0.18 -0.14
6/14/2011 12:00 -0.48 -0.66 -0.55
6/14/2011 13:00 -0.85 -1.00 -0.86
6/14/2011 14:00 -0.99 -1.13 -0.99
6/14/2011 15:00 -0.90 -1.04 -0.94
6/14/2011 16:00 -0.63 -0.75 -0.73
6/14/2011 17:00 -0.24 -0.35 -0.42
6/14/2011 18:00 0.15 0.06 -0.09
6/14/2011 19:00 0.50 0.38 0.18
6/14/2011 20:00 0.69 0.54 0.32
6/14/2011 21:00 0.68 0.50 0.32
6/14/2011 22:00 0.49 0.29 0.18
6/14/2011 23:00 0.21 -0.02 -0.05
6/15/2011 0:00 -0.10 -0.34 -0.27
6/15/2011 1:00 -0.32 -0.56 -0.42
6/15/2011 2:00 -0.38 -0.60 -0.44
6/15/2011 3:00 -0.28 -0.44 -0.29
6/15/2011 4:00 0.07 -0.10 -0.01
6/15/2011 5:00 0.49 0.35 0.37
6/15/2011 6:00 0.93 0.80 0.73
6/15/2011 7:00 1.27 1.13 1.01
6/15/2011 8:00 1.39 1.27 1.11
6/15/2011 9:00 0.93 1.15 1.00
6/15/2011 10:00 0.48 0.79 0.70
6/15/2011 11:00 -0.03 0.27 0.25
6/15/2011 12:00 -0.59 -0.32 -0.26
6/15/2011 13:00 -1.09 -0.83 -0.72
6/15/2011 14:00 -1.45 -1.18 -1.03
6/15/2011 15:00 -1.52 -1.27 -1.14
6/15/2011 16:00 -1.35 -1.11 -1.03
6/15/2011 17:00 -0.97 -0.75 -0.75
6/15/2011 18:00 -0.53 -0.28 -0.37
6/15/2011 19:00 -0.08 0.18 0.01
6/15/2011 20:00 0.26 0.52 0.30
6/15/2011 21:00 0.41 0.65 0.44
6/15/2011 22:00 0.33 0.56 0.39
6/15/2011 23:00 0.03 0.29 0.19
6/16/2011 0:00 -0.32 -0.08 -0.08
6/16/2011 1:00 -0.64 -0.43 -0.35
6/16/2011 2:00 -0.88 -0.65 -0.51
6/16/2011 3:00 -0.90 -0.66 -0.51
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6/16/2011 4:00 -0.71 -0.45 -0.32
6/16/2011 5:00 -0.31 -0.04 0.02
6/16/2011 6:00 0.18 0.46 0.45
6/16/2011 7:00 0.64 0.93 0.85
6/16/2011 8:00 0.95 1.26 1.12
6/16/2011 9:00 1.01 1.34 1.19
6/16/2011 10:00 0.82 1.15 1.02
6/16/2011 11:00 0.38 0.71 0.64
6/16/2011 12:00 -0.20 0.12 0.13
6/16/2011 13:00 -0.80 -0.50 -0.42
6/16/2011 14:00 -1.32 -1.02 -0.88
6/16/2011 15:00 -1.61 -1.32 -1.16
6/16/2011 16:00 -1.64 -1.34 -1.21
6/16/2011 17:00 -1.38 -1.09 -1.03
6/16/2011 18:00 -0.89 -0.64 -0.67
6/16/2011 19:00 -0.43 -0.12 -0.24
6/16/2011 20:00 0.07 0.36 0.17
6/16/2011 21:00 0.35 0.66 0.44
6/16/2011 22:00 0.45 0.74 0.53
6/16/2011 23:00 0.30 0.57 0.41
6/17/2011 0:00 -0.04 0.23 0.15
6/17/2011 1:00 -0.44 -0.19 -0.17
6/17/2011 2:00 -0.77 -0.54 -0.45
6/17/2011 3:00 -0.99 -0.74 -0.59
6/17/2011 4:00 -0.96 -0.69 -0.54
6/17/2011 5:00 -0.72 -0.41 -0.29
6/17/2011 6:00 -0.24 0.06 0.10
6/17/2011 7:00 0.30 0.59 0.56
6/17/2011 8:00 0.74 1.06 0.95
6/17/2011 9:00 1.02 1.33 1.19
6/17/2011 10:00 1.03 1.34 1.20
6/17/2011 11:00 0.75 1.06 0.96
6/17/2011 12:00 0.25 0.55 0.51
6/17/2011 13:00 -0.37 -0.09 -0.05
6/17/2011 14:00 -0.95 -0.71 -0.60
6/17/2011 15:00 -1.43 -1.17 -1.02
6/17/2011 16:00 -1.66 -1.38 -1.23
6/17/2011 17:00 -1.58 -1.30 -1.19
6/17/2011 18:00 -1.25 -0.96 -0.92
6/17/2011 19:00 -0.72 -0.45 -0.51
6/17/2011 20:00 -0.19 0.10 -0.05
6/17/2011 21:00 0.25 0.54 0.33
6/17/2011 22:00 0.50 0.78 0.55
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6/17/2011 23:00 0.50 0.77 0.57
6/18/2011 0:00 0.27 0.52 0.38
6/18/2011 1:00 -0.14 0.12 0.07
6/18/2011 2:00 -0.55 -0.32 -0.27
6/18/2011 3:00 -0.90 -0.65 -0.53
6/18/2011 4:00 -1.04 -0.78 -0.63
6/18/2011 5:00 -0.98 -0.66 -0.52
6/18/2011 6:00 -0.63 -0.31 -0.22
6/18/2011 7:00 -0.15 0.19 0.22
6/18/2011 8:00 0.37 0.72 0.67
6/18/2011 9:00 0.78 1.14 1.03

6/18/2011 10:00 0.99 1.33 1.19

6/18/2011 11:00 0.90 1.24 1.12

6/18/2011 12:00 0.56 0.88 0.80

6/18/2011 13:00 0.01 0.31 0.31

6/18/2011 14:00 -0.60 -0.32 -0.25

6/18/2011 15:00 -1.14 -0.89 -0.76

6/18/2011 16:00 = Iz -1.26 -1.10

6/18/2011 17:00 -1.65 -1.36 -1.21

6/18/2011 18:00 -1.49 -1.16 -1.08

6/18/2011 19:00 -1.04 -0.74 -0.74

6/18/2011 20:00 -0.50 -0.20 -0.29

6/18/2011 21:00 0.03 0.32 0.15

6/18/2011 22:00 0.38 0.70 0.48

6/18/2011 23:00 0.54 0.84 0.62
6/19/2011 0:00 0.45 0.73 0.55
6/19/2011 1:00 0.13 0.41 0.31
6/19/2011 2:00 -0.29 -0.02 -0.03
6/19/2011 3:00 -0.69 -0.44 -0.36
6/19/2011 4:00 -0.97 -0.72 -0.58
6/19/2011 5:00 -1.07 -0.77 -0.61
6/19/2011 6:00 -0.90 -0.58 -0.44
6/19/2011 7:00 -0.50 -0.18 -0.10
6/19/2011 8:00 -0.02 0.33 0.34
6/19/2011 9:00 0.46 0.82 0.75

6/19/2011 10:00 0.81 1.15 1.03

6/19/2011 11:00 0.91 1.24 1.11

6/19/2011 12:00 0.75 1.05 0.95

6/19/2011 13:00 0.34 0.63 0.58

6/19/2011 14:00 -0.20 0.05 0.08

6/19/2011 15:00 -0.77 -0.54 -0.44

6/19/2011 16:00 -1.24 -1.02 -0.87

6/19/2011 17:00 -1 52 -1.26 -1.10
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6/19/2011 18:00 -1.50 -1.23 -1.11
6/19/2011 19:00 -1.21 -0.95 -0.88
6/19/2011 20:00 -0.73 -0.48 -0.50
6/19/2011 21:00 -0.23 0.05 -0.06
6/19/2011 22:00 0.23 0.51 0.33
6/19/2011 23:00 0.51 0.79 0.58
6/20/2011 0:00 0.56 0.83 0.63
6/20/2011 1:00 0.41 0.64 0.49
6/20/2011 2:00 0.02 0.27 0.21
6/20/2011 3:00 -0.37 -0.16 -0.13
6/20/2011 4:00 -0.73 -0.52 -0.42
6/20/2011 5:00 -0.97 -0.72 -0.57
6/20/2011 6:00 -0.96 -0.70 -0.54
6/20/2011 7:00 -0.75 -0.44 -0.32
6/20/2011 8:00 -0.34 -0.03 0.03
6/20/2011 9:00 0.13 0.44 0.43
6/20/2011 10:00 0.52 0.85 0.77
6/20/2011 11:00 0.75 1.08 0.96
6/20/2011 12:00 0.76 1.06 0.94
6/20/2011 13:00 0.51 0.80 0.72
6/20/2011 14:00 0.09 0.34 0.33
6/20/2011 15:00 -0.43 -0.20 -0.14
6/20/2011 16:00 -0.94 -0.71 -0.59
6/20/2011 17:00 -1.29 -1.06 -0.90
6/20/2011 18:00 -1.46 -1.17 -1.02
6/20/2011 19:00 -1.32 -1.03 -0.93
6/20/2011 20:00 -0.97 -0.68 -0.65
6/20/2011 21:00 -0.48 -0.20 -0.26
6/20/2011 22:00 -0.03 0.28 0.14
6/20/2011 23:00 0.33 0.65 0.46
6/21/2011 0:00 0.52 0.82 0.62
6/21/2011 1:00 0.46 0.76 0.59
6/21/2011 2:00 0.22 0.51 0.41
6/21/2011 3:00 -0.13 0.13 0.11
6/21/2011 4:00 -0.51 -0.26 -0.19
6/21/2011 5:00 -0.81 -0.55 -0.42
6/21/2011 6:00 -0.96 -0.67 -0.51
6/21/2011 7:00 -0.89 -0.57 -0.43
6/21/2011 8:00 -0.65 -0.29 -0.20
6/21/2011 9:00 -0.22 0.10 0.13
6/21/2011 10:00 0.12 0.50 0.46
6/21/2011 11:00 0.45 0.80 0.71
6/21/2011 12:00 0.57 0.92 0.81
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6/21/2011 13:00 0.50 0.81 0.72
6/21/2011 14:00 0.23 0.51 0.46
6/21/2011 15:00 -0.18 0.07 0.09
6/21/2011 16:00 -0.65 -0.40 -0.32
6/21/2011 17:00 -1.04 -0.79 -0.66
6/21/2011 18:00 -1.27 -1.01 -0.86
6/21/2011 19:00 g hval -1.00 -0.88
6/21/2011 20:00 -1.09 -0.78 -0.71
6/21/2011 21:00 -0.68 -0.40 -0.41
6/21/2011 22:00 -0.27 0.05 -0.04
6/21/2011 23:00 0.13 0.45 0.30
6/22/2011 0:00 0.38 0.71 0.53
6/22/2011 1:00 0.48 0.79 0.61
6/22/2011 2:00 0.33 0.66 0.53
6/22/2011 3:00 0.09 0.38 0.32
6/22/2011 4:00 -0.26 0.02 0.05
6/22/2011 5:00 -0.57 -0.31 -0.21
6/22/2011 6:00 -0.80 -0.52 -0.39
6/22/2011 7:00 -0.89 -0.57 -0.43
6/22/2011 8:00 -0.81 -0.43 -0.33
6/22/2011 9:00 -0.55 -0.16 -0.11
6/22/2011 10:00 -0.21 0.18 0.17
6/22/2011 11:00 0.08 0.49 0.42
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LAMPIRAN 2 Tabel Perhitungan Metode Admiralty

Tabel hasil pengamatan data pasang surut (Skema 1)

PERHITUNGAN PASANG SURUT METODA ADMIRALTY BT 114 21' 34,3"
LOKASI: PELABUHAN PERIKANAN MUNCAR BANYUWANAGI LS 8 26'13

07 Juni 2011 124| 127|128/ 128] 125] 121 118] 112] 110{ 109] 111] 114| 118|122 1665.85 59.41
08 Juni 2011 125] 126| 128[ 123] 120] 117| 115 114] 115] 118] 121| 124| 127 128] 128] 124 120] 118] 113] 111] 111 113] 118] 120 2867.82 119.49
09 Juni 2011 123] 128| 128[ 125] 123] 120| 117] 118] 115] 115] 18| 120] 123 125] 128] 125| 123] 120] 117] 114] 113] 113] 115 118 2876.29 119.85
10 Juni 2011 | 121] 125] 127] 127| 126| 124| 122] 119] 118] 115] 15| 117] 118] 121] 123] 124 123] 122] 120{ 117] 115| 114] 115 118 2886.52 120.27
11 Juni 2011 | 119] 122| 125] 127| 128[ 127| 125| 122|119 117[ 15| 115| 18| 117| 120| 122| 123| 123| 122| 120{ 18| 117| 118|118 2891.45 120.48
12 Juni 2011 | 117| 120| 122| 125| 128| 129| 128| 128| 123| 118 118| 113 112| 113] 115 117| 120| 122| 123| 122| 121| 118] 117| 115 288372 120.15
13 Juni 2011 [ 115] 118| 118] 122| 126[ 128| 129| 129| 127| 123[ 19| 115| 12| 110] 111 113| 118] 119| 122| 123| 123 122| 120 117 2877.30 119.89
14 Juni 2011 116{ 115| 118[ 119| 122[ 128| 129 131| 130{ 127[ 123| 118| 13| 110{ 108| 108| 112| 116] 119[ 123| 125 125| 123| 120 2873.41 119.73
15 Juni 2011 | 117| 115| 114] 115] 118[ 123| 127| 131| 132| 127| 123| 118] 112| 107| 104] 103| 105| 108] 193] 117| 121| 122[ 121] 118 2811.25 117.14
¥ 16 Juni 2011| 115| 112| 108[ 108|111 115| 120{ 124| 127| 128| 126| 122| 18| 110{ 105| 102 102| 104| 100{ 114 119] 122] 123|121 2763.43 115.14
17 Juni 2011 118] 114] 110] 108| 108[ 111| 118] 121| 125| 128] 128| 125| 120 114| 109] 104 101] 102] 106] 111| 118 120{ 123|123 276237 115.10
4 18 Juni 2011| 121] 17| 112] 108 108] 108| 112| 117] 122| 128] 128] 127] 124| 118 112] 107| 102 102] 103] 108[ 113] 118 122] 123 2756.57 114.86
19 Juni 2011 | 122[ 118] 115[ 111] 108[ 107| 108] 113] 118] 123 126| 127] 128| 121] 118] 110 108] 103] 103| 108] 111] 118] 120{ 123 2759.63 114.98
41 20 Juni 2011| 124] 122| 118 114] 111] 108| 108] 110] 115] 119] 123| 125] 128| 123 118] 114] 108] 105] 103] 105| 108] 113] 118] 121 2762.19 115.09
q 21 Juni 2011|123 123| 120] 117[ 113|110 108] 108] 112| 118] 118 123[ 124| 123 120{ 118] 111 108] 105] 105| 107] 111] 115[ 112 2757 64 114.90
F8] 22 Juni 2011 122[ 123| 121[ 118 1388.77 57.87
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Tabel hasil penghitungan nilai X1, Y1, Xz, Y2, X4, dan Y, (Skema 2)

Tanggal FPertengahan

Waltu Tololk

24 Juni 2011

982 .6) 683 .3 1414 251 .8) 987 6] 675.2908163 599.8) 470.4] 710.6| 955.3 " 1666
1447 14200 1423] 1445 1469) 1393 .814286 956.7) 955 .3] 14356 1432 " 2868
1442 1434 1431] 1445 1449) 1427 361224 958.8) 958 . 6] 1440 1436 " 2876
1437 1449 1432 1455 1430] 1456.709184 961.6) 962.8] 1446 1441 " 2887
1434 1458 1430] 1462 1413 1477 93838 962 .9] 964 8] 1447 1444 " 2891
14250 1459 1417 14e6| 1400] 1483.831633 9e0] 962.2] 1443 1441 " 2894
1423 1454 1409] 14e8| 1399 1477.918367 Q57 .7 959.8] 1438 1440 " 2877
1425) 1449] 1402 1471 1413| 1460.641337 957 .1 958 .5 1434 1439 T 2873
1396 1415 1351] 1460 1398] 1412 966327 936.4) 937.8] 1409 1402 | 2811
1386 1377 1345] 1418 1408] 1355.893878 921.7| 920 .6| 1380 1384 " 2763
1395 1368 1350] 1413 1433] 1329.11224% 920.7) 920.7] 1379 1383 [ 2762
1395 1382 1351] 1405 1448] 1308.870408 919.3) 918 .9] 1377 1379 [ 2757
1397 1382 13600 1399 14L55) 1304.918367 920.4) 919 . 4] 1379 1380 " 2760
1396) 1366] 1364 1399 1452] 1310.570408 921.2 920.4) 1381] 1381 T 2762
1389 1369 1366) 1392 1436) 1321 .506122 9200 918 .7 1380/ 1378 " 2758

676.3 o] 1389 675.644838 462 .9 7 695] 693 .8 " 1389

1 s Y =T - 111
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Tabel hasil perhitungan nilai X dan Y indeks ke satu (Skema 3)

16EE 899.3 1662 £09.3 995 .8 329.4 —-44 7| b-s7-2011
" 2868 p27 .2 478 .2 370.2 12848 201.4 204 .5 e~-8-2011
" 2876 608 .3 486 321.6 1293 200.2 204 .5 B-9-2011
| 2887 £ge .k 4769 273.1 1282 198 .8 204 .9 6-10-2011
2891 E7E.7 468 .2 2355 12456 198.1 203.3] 6112011
| 2884 SE6.5 451.1 216.1 1195 197 .8 201.9] 6-12-2011
[ 2877 EEE.E 441 .4 221.5 11319 197 .8 197 .8] 6132011
[ 2873 576.1 431 252.1 1084 198.7 195 5| 6142011
| 2811 g1 390.3 285 .3 1071 198 .6 207 .2] 6152011
2763 £09 .4 427 351 .k 1054 201.1 196| 6-16-2011
| 2762 627 437 404 .1 1077 200 196.1] 6172011
o757 £E33.1 446.1 438 .8 1121 200.4 197 . 6] 6182011
" 2760 £35 461 .13 449.8 1171 201 198 .7 6-19-2011
[ 2762 £30.4 465.1 441 1222 200.8 200.6] 6-20-2011
" 2758 £E19.8 473.8 414 .6 1258 201.3 201.6] 6-21-2011
" 1389 CE3.8 —289 337 .5 1236 200.3 201.3] 62202011
IIT :
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Tabel hasil perhitungan nilai X dan Y indeks ke dua (Skema 4)

s e R SRR P anaa o

PO L TAMNEA T ambskhans ek

ED + 41195] - 41135

0 n 9346| 7396
L goo0| 7s00| 345.8) 4958

Fiz + 4104 3045
- czdz| 4350 -537| 1404

M5l |+ OO[  S00

;e + 3535| 2802 175
- 716 2627 181

Fis + 202 2141
- Bddd| 5355 -S43 -1214

151 |+ 3000] 2500

1o + H1ed| 3233 -1033
- 4585 4327 -am

=0 + 57a5| 17501 7adE
- J500( =000 ~453

=z i 1966 7871 -E59
= 3318 9630 -105z2

151 |+ 00 1200

b + 1638 7443 727.4
3 2371 B71B] -733

Fz3 + 1327| GSEaa 405
= 3958 13s3] -1

151 |+ 1500 §000

2o + zzz| &513] -529| B13.8
= 2751 7893

faz 5 133z 13398 230
5 1733] 1383] 141

151 |+ zoo[ 200

TS + nad| 1217 20.83
= 1202] 196] -7.85

Faq + 15z8] 1e2[ 1308 241
B 1537 1803

Mz |1+ zoo|  zoo

dd + 13e| 1z00] -4.09] -131

I - 1z00] 1213
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Tabel hasil perhitungan nilai X dan Y dari konstanta-konstan (Skema 5 dan 6)

=00 = 41135.43527| 4113543527

=10 = 345. 7647353 3.46 -3.46 346 10.57 345.76 -&d. 20 3.46
12—k -T2 2387755 1424 -64.10 T2 £4.10 E4.10 1229 1429 ol

[15): dal =13-%1c 245, 418353673 Z1.56 -35.25 .45 7103 109.25 -322.39 16.53

»Z0 = TEd. 530102 -T.59 -N7.63 T84.63 £27.54 T.85 15.63
xZ2-Eh -TF73.62E531 -1¢7.80 -1773.65 2439.15 1085.57 35.53 53.33 -53.53 17.580
RGN Ec -1rd5. 255061 3491 1154.41 -436. 51 -1745.25 -5 356 87.26 17.45
*d2-vdb -161. 3612245 -1.62 -162 -16.20 -161.36
W #4d-vdd 43.8857143 -1.44 144 288 5.32 -7.13
510 = 435, 7E3533 -4.96 3.9z S00.73 -39.66 4.36 4.36
WlZ+rlb 4 -1584.85612 =724 -15.55 73.24 13015 -1664.10 47.55 -15.55
13+ -1614. 737755 3223 3223 -145.33 -357.54 10439.55 -64.53 -32.23
[13): dal w20 = -433.2545313 73.53 -4393.25 -143.73 4.33 -3.33 14.93 4.33
VEs+rib| 1232423463 -1344.12 133.56 32715 -Z£5.85 123.29 -31.70 £5.85
WaSd+rde |  -934.2520405 B53.35 -24:2.31 -362.25 25.03 -54.05 E5.40 25.03
WdE+rdb 2221336735 d.44 24,43 22213
il Wdd+xdd -244. 672443 .5 o -12.23 - -2dd 67 14.65

=] Mz SE [ k1 o1 M4 [RI=E]

W:PRoosr b P e -371.TT 514.35 -2585.37 510.23 -1005.44 £12.73 -145.15
Wl PR sinr 0.0o -£45.43 -533.25 -353.31 310.54 -£19.01 -203.65 25250
PR d12dd. 26 1054, 70 17,90 454,16 53731 180,71 £34.54 232,75
Daftar 3b: P 360 173 214 166 217 17T £73 a0
Oaftar 5 :f 1.005 1.000 1.005 0.550 0,353 1016 1.005
VIl T+ 1.000 1243 1162 0635 1.000 1.000 1243
Daftar 6 W 15.45 - 53.95 3.54 106.31 - =
Dafrar 7 W 135.350 - 260.50 Z39.5 315.580 - -
Daftar &: W™ G170 - 558.30 ZB.6 32,10 = -
WY 373.45 335.355 Z75.64 457.51 Td5.30 375.45
DOaftard : u 2.07 0.00 2.07 573 -10.54 4.15 207
VI w 0.00 3.2d3 -4.65 3423 Q.00 0.000 .25
Daftar3b: p 1] 333 345 32T 173 160 307 315
Oaftard : r 216.51 315.75 231.07 3133 211.62 J6.26 120.40
g 325.04 E7z.00 350.85 435,13 318.53 137d.30 SE217
n 3600 T20.00 360.00 T20.00 360.00 T20.00 10:50.00 TZ0.00
PE:P = a1+ =4 14.57 E.15 3.07 2.33 4.00 573 1.06 .53
Wl g 205.04 312,00 £30.85 138.13 358.53 £34.30 10217
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Skema 7

S0 M2 52 N2 K1 o1 M4 M54 K2 P
V :PRcosr 41244 -872 615 285 310 -1005 213 -145 a o
V1 : PR sinr 0.00 -64% -539 -353.31 3ll -619 -203.65 252 o 0.00
PR 41244 1085 gld 434 297 1181 295 293
Tabel 3b: P 360 175 214 166 217 177 273 2a0 a a
Tabels :f 1.008 1 1.008 0.930 0.983 1018 1.00% 0.958
VIll: 1+W 1 1.243 1.1a2 0.695 1 1 1.243
Tabel6 :\ 116.45 £5.95 9.54 106.91
Tabel 7 V" 1953 260.5 2395 3158
Tabel 8 V™" 8l.7 6E.9 26.8 331
W+ HY =Y 373.45 n 395.35 275.64 457.81 746.9 373.45
Tabel9 :u 2.073 0.0aa 2.073 5.790 -10.543 4145 2.073
VIl :w 0.00a 5.245 -4.646 9.423 n.00a n.00a 8.245
Tahel3b :p 333 345 327 173 160 307 3ld
Tabeld4 :r 216.5148683 318.7520943 231.0716654 332618522 | 2118188213 | 316.2579348 1204020918
1] 0 925.037 672.000 950.548 495.179 415.586 1374.303 522173
Kelipatan dari 360° 720 360 720 360 720 1080 720
A (cm) 115 6.149 3.074 2.335 4.001 6.786 1.062 0.834 0.230 1.320
gi°) 205,037 312.000 230,849 138.179 98.586 294,303 102,173 312.000 | 1381479
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LAMPIRAN 3 Langkah-langkah Prediksi Menggunakan Tide Model Driver
(TMD)

Tahap Pertama

Membuat inputan dengan memasukan titik koordinat, waktu awal yang

diinginkan, dan memasukan berapa panjang data yang diperlukan

P T

File Edit Format View Help

Tat Ton VY mm dd hh mi sec dt(min) TSLength .
-8.4369 114, 3595 2011 06 07 ] ] 0 60 33p

T+

Ln2, Col 40
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Tahap Kedua

Running pada progam MatLab dan memilih “Set Path” pada “File”

S ———————————————————————

File Edit Debug Desktop ‘Window Help
Hew P | # | cunentDirectory: [CwaTLaBTwOR = J
Open... Ctrl+0

Close Command Window

Tmport Data..
Save Workspace fs... CirleS

Preferen!lm

Page Setup...
[} print..
Print Selection,.,
1 G Ditmd_toolboxitmd.m
2 G\ toolboxitimeOnOff.m
3 Cind_toolboodTideElm
4 i toolbodtide_pred.r
Exit MATLAR Ctrl+Q)

MATLAE Help or Demos from the Help menu.

Add inputan yang sudah disimpan dan memilih “TMD Toolbox” dan save.

S —— ———— A ————

File: Edit Debug Desktop ‘Window Help

D@ % Bl o o | 8| % coetbiestory: [cWMAT BT work - J

Shortcuts (2] Howeto Sdd (2] What's New
X [Command Window

B =
Ddﬂ-g
by <SR - __A— - =

All changes take effect immedictely

>

MATLAE search path:

A Foler B
3 CWATLART
St with Subfokict 2 C:\WATLABTYoolboxitmd
I 2 C:WATLABToolboxitmeitmd_toolboxkin tar
Wove ta Top 0 CAMATLAB otk
(1 C:\Wserg\ilham\Desktop
e | 1 CAMATLABT oo boximatlabhgeneral

M (3 CWATLABT oo lboximatlablops

(0 CWATLABTHoolboximatlabMang

Movve to Bottom (0 CAMATLABT oolboximatlablelmat

(1 CWATLABT Hoalboximatlabelfun

Remave f?lC\MAT\ ARTanlbnematlahlaneefin ‘ Llj
Save | Close ‘ Revert ‘ Defaut | Help

9:57 PM
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T e e— o— o —
Fils Edt Debug Desktop ‘Window Help

O % Wl B omeorecory: [omensemwer -] @

Shorteuts (B] Howdo Add  [#] What's Mew

X[ Command Window

<]

o dl. <ot Path o B B

Ad changes 1ake edfect immediatety.

Ak Folder
2 G WATLAD?
—I"” W Sublubders. | ([ ¢ \MATLART\tnalboxtgmd

2 MATLAE oalt - N

MATLAE search pathc

HMave b Te | S CWATLAB ok [ I shats *
[ SV eers\ihami\Diesktop b symbolic
'jC'WﬂAR?Unnlbﬂﬂmnrlnh\gnnnr:ﬂ & L TMD

Move Dowr ﬂC.‘M.-\IL&Ur"\lqubuA\rnatl;;h\ups 4 4 tmd_toolbos
) CASTLAD boolboxienatisblang 1. Decumentation

MovetoBatiom | |2 CMATLABT oalbaxmatiatilmat | v
23 CWATUART\nalbaematiathsifun I LAMAL

Femove : COMATT AR nnlbn Veratlabtsnechn |

Fils Edt Debug Desktop ‘Window Help

D% Ml o BE % cuentorodoy [cmamastmon -l.@

Shorteuts (B] Howdo Add  [#] What's Mew

X [Command Window ¥
[ e —

Ad changes 1ake edfect immediatety.

MATLAE search pathc

(T Il ™ C AsLsE oolborimdimd footbox
(20 G WIATLAGT
—I"” W Sublubders. | ([ ¢ \MATLART\tnalboxtgmd

2 COMATLABT Woolbux\mdrmed_toufortind tart
Mo b Top | ) CUMATLAL otk

(E=] sergiihanDezkiop

3 CMATLART tnalbamatlabigensral

R £ AT LAE uolburtmatlstiops

2 CAILAE oolboxinatiabilang
worstoboton | |2 CMATLABTMoslboximatlsbteimat

21 CWATLARTnalbarimatlabinlfun

Raia € WAAT AR nalbn senatlaisnen o
Save Clase Fitert Dfout Help
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Ketik “TMD” pada command window dan enter.

Fils Edit Debug Desktop Window Help
De| L ml o o B P cumon oty [CMATLABT O -lJd@
Shecteuts 2] Howto Add (2] What's New

X |G d Window
|
To get stacted, select MATLAE Help or Dewos frow the Help menu.
»s AR
=]

Open data untuk memunculkangamber peta perairan dunia untuk memastikan

titik koordinat sudah benar atau belum.

ﬂqﬂmﬁatgwl*g_n_n= a _
Lok, [0 DATA -] &= @ e i @

Mame Datemodified  Type
L
| Maglelind 812009805 PM  File

| S 22 bytes I the Help menu.

| Date modified: £/7/2009 8:05 PM

iy m i VB RATLAET, Boa Lo End) erd_Eoa Ehox, Emd . m.

are hEED://uuw. acek.arat.edi/pofreacarch/tide/ 1nv doe. heml

2. Elevarion file neame shonld sEart from kY.

J. Transport file name should start from 'OV°.

4. Bathymetry grid file name should start from 'g'.

§. If grid is uniform in ks string 'km' should be found
cicher in model file names or in grid file name.

5. DefAnIE modsl Filea IncAR1aM 13 Aubdir DATA. For sash wodel
a tontrol file "DATA/Model ™' should be given. The file
MOST contain 3 lines:

<Flevaltion file name>
<Transport Lile neme>
<Bachymerry grid file name:
It grid ia uniform in km the NANE of function converting
LAt lon Eo ¥, 7 akd BAck anould Be given in 4-th Line, for esasple:

'xy_1Ll' for Arctic or 'xy_il %' for Antarctic
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MATLAE
File Edit Debug Desklop Window Help

Ock & B oo Bo | 7| ooy [cunsame: EE]
snortcuts (2] How 80 Add (2] Vihat's New

X Command Window

j THD FILE NAME/FORMAT CONVENTION (MUST follow!):

1. Fodel and grid filea should be in OTIS binary format,
aee hEEp://vee.ace . arat.sduf/po/reasareh/eided inv doe. heml

Z. Elfvation file name should start from 'h'.

J. Transport file name should start frow 'UV'.

4. Bathymetry yrid file name should stact from 'g'.

S. If yrid ie uniforw in ko striog ‘kn' should be found
eicher in model file names or in grid file name.

5. Defaulc model files location i3 subdir DATA. For each model
a concrol file 'DATA/Model *' should be given. The file
HUST eontain 3 linea:

<ElevAlEion Tile names
“Teransport £ile names
<Bathymetry grid file neme>

If yrid i uniform in km the HANE of function comnverting

lac,lon to %, 7 and back should be given in 4-ch line, for example:
'xy_11° for hrecic or ‘xy_ Ll 5 for Antarctic

The madel i3 on unifarm gPid in lat, lan
Loading THD {Tidal Model Wgiver)...done

Hee button Lips for HELF.
Type 'help excract_HC','help tide _pred', 'help ellipae’,
Type 'help get_coeff','help get_ellipss',
if pou wish to use the scripea inatead of GUI.
Model and Filea are in O HATLAET tonlbow) THD\ tmd tonlbow) ind. tarl DATA\ kK ind
and Oy AATLABTY Eoo L6ox) THDY Ed_Eaolbox) ind, EATY DATALVUV_ind.
Dathymetry grid file is in O:\MATLADT toolbowx) THD tmd_toolbow) ind. tac)DATA grid ind.
Input file examples are in: lat_lon, lat_lon_1, lat_lon 2
4

Frogrammed by: Lana Erofeeva, 1003

» |

70



Centang semua pilihan untuk mengeluakan komponen harmonik pasang surut

serta ubah “Append File” dengan nama yang tempat penelitian untuk hasil ouput

yang didapatkan dan klik “Go”.

Enxtract tidal constants LI

Full Geid
—

Ol e L]

a0l PM

Hasil komponen dari prediksi menggunakan TMD

Hmaria

File Edit Debug Decktop ‘Window Help

O L RE| oo B | P ommorecteey [cwansroon - @
Shorfcuts (2] Howio Add (2] Whal's New

¥ Command Windaw

<Transport file namey d
CHARREEALTY grid Tile named
If graid is uniform in km the NARE of function converting
lat, lon to %,y sod back should be given in 4=th lioe, for exasple:
try_Ll' for Arctic or 'sy_ll_$' for Antacctic

The model 19 on uniform grid in lac, lon
Loading THD [Tidal Model Driver]...done

See button tips for HELP.

Type 'help extract _HC', 'help tide_pred'. 'help ellipse’,

Tope 'hely  get_coeff', 'help gev_ellipee’,

if pou wish to use the scriptz inscead of GUI.

Hodel and files are in C:\MATLABT)coolbox) THI\wmd_toolbox\ind.tar\DATA\h ind

and O AATLANTY Eoo Ihooch THDY Eme_ton 1how) 1n. tarl DATAYUY_ind.

Dathymetry grid file is in C:y\MATLADTY toolbox) THM twd toolbox) ind. tar\DATAVgrid_ind.
Input file examples are in: lat_lon, lat_lon_1, lat_lon 2

Frogrammed by: Lana Erofeeva, 2003
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Pilih “Predict tide” untuk memperoleh data prediksi serta grafik fluktuasinya dan

klik “GO”

B 1t Model Uriver_ Modetang

U ... [ A h o - = It from File

munearixt

. { [+ Append File
e - ; e e e M % wunsaroul

‘ Predict tide B it ! 505
Plot bathymelly I Sl wid
— = I
e ]
B sl Model Drver F et
100e

o | File Edil View Intet Tools Desktop ‘Window Help
| EECEICIEE IR = =

Lot: 84369, L on:114.3595, Depth:NaNljm), Start Time:07 Jun 2011 00:00:00, Constituents:m?,s2 k101,02, p1,2,1
13 T T T T

. ”
i

ik
H

Predict tide ' 1143695 T 2011 © T ] | 3
Full Gaid RESTART G0

PO 1000em |
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Tahap Ketiga
Output data dari hasil prediksi menggunakan TMD berupa Notepad yang

selanjutnya dipindah ke Microsoft Excel.

ﬂ muncar - Motepad
File Edit Format View Help
|-8.4369 114. 3595 z{m) m2 0.735 46.08
-8.4369 114. 3595 Zz{m) 52 0.3973 104. 86
-8.4369 114. 3595 z{m) k1 0.2287 169.78
—-85.4369 114. 3595 z({m) ol 0.1424 158. 35
-8.4369 114. 3595 z({m) n2 O.1347 20.17
—-85.4369 114. 3595 z{m) El 0.0706 165.54
-8.4369 114.3595 z(m) 2 0.1146 102.16
—-5.4369 114. 3595 z({m) gl 0.03204 146.95
Lat: —8. 4369, Lon:"” 114.32595 ", Par” ameter: z({(m)
Depth {m): NaM
Constituent s dincluded: m2 s2 k 1 ol n2 pl k2 ql
Time start: 0000, |t 1.2011
Time step ( min): a0
Time Series Tength (ho urs) 720
1-Jun-11 0:00:00 O.8B13 6/1/2011 7:00 0. B8
1-Jun-11 1:00:00 1.0602 6/1/2011 &:00 1.06
1-Jun-11 2:00:00 1.029 6/1,/2011 9:00 1.03
1-Jun-11 3:00:00 O.7B09 6/1/2011 10:00 0.78
1-Jun-11 4:00:00 O.2618 6,/1/2011 11:00 0. 26
1-Jun-11 5:00:00 -0.1403 6/1/2011 12:00 -0.14
1-Jun-11 ©:00:00 —-0.6158 6,/1/2011 13:00 —-0.62
1-Jun-11 F:00:00 -0.9611 6/1,/2011 14:00 -0. 96
1-Jun-11 5:00:00 -1.1034 6/1,/2011 15:00 -1.10
1-Jun-11 9:00:00 -1.0191 6/1,/2011 16:00 -1.02
1-Jun-11 10:00:00 -0.739 6,/1,/2011 7:00
1-Jun-11 11 :00:00 —-0. 3405 6,/1,/2011 18:00
1-Jun-11 12:00:00 0.0728 6/1,/2011 19:00
1-Jun-11 132:00:00 0. 3974 6,/1,/2011 20:00
1-Jun-11 14 :00:00 0. 5567 6,/1/2011 21:00
1-Jun-11 15:00:00 0. 5205 6,/1,/2011 22:00
1-Jun-11 16:00:00 . 3122 6/1/2011 23:00
1-Jun-11 7:00:00 C.00232 6/2/2011 0:00
1-Jun-11 18:00:00 -0. 3103 6,/2,/2011 1:00
1-Jun-11 19:00:00 —-0. 5252 6/2/2011 2:00
1-Jun-11 20:00:00 -0. 5676 6,/2,/2011 3:00
1-Jun-11 21 :00:00 -0. 4089 6/2/2011 4:00
1-Jun-11 22:00:00 -0. 0758 6/2/2011 5:00
1-Jun-11 23:00:00 0.3556 6,/2,/2011 6:00
2-Jun-11 0:00:00 O.778 6/2/2011 7:00 0.78
2-Jun-11 1:00:00 1.08B06 6/2,/2011 8&:00 1.08
2—-Jun-11 2:00:00 1.177 6/2/2011 9:00 1.18
2—-Jun-11 3:00:00 1.0304 6/2/2011 10:00 1.03
2-Jun-11 4:00:00 O.6596 6,/2/2011 11:00 0. 86
4 | T | 3
File hasil prediksi dibuka melalui Microsoft Excel.
s 7 AN THERESUTTUNTNL pod - Micosoftbed . R TR - omo®
n Home | Inset  Pagelayout  Formules  Dala  Review  View c@PeoF B
= ¥ - - " B i e - - b e 1hE autesum v Ag
By Q-‘L:p,-- Castn n Asy ==l ® nap test Gtnersl kﬂ Jﬁ B m T fl ;,.:,. Z? ﬂ
e B MM ME AR TR AL Lt RS IR T I e S N bt PP L1
=l Anpamint L - L8 L kg
P - T OO N s Y T O O T O [ 2 e v [ T O o = I - S T I I |
R T == -
|l @i)&| 4 Local Dk () » MATLABT » work = |e— B
: Orqanite v hew folder =+ [ &
o *| Documents *  Mame Date modifeed |
4 ol "_""it 4 1tahun
t | Mictures
9 B videos & Leshun
ho 4 1tamban
bt 18 Computer = :""I'::
i &L Local Diske (Y f -
&3 | @ ey skpap o mner
2ad | @ rmuran ey B
is | 2 Muncar
@ PROGRAM (&) | 2
6 1 2] tambanbin
m Remavable Disk §
b7 4, tambanbin
] ] tambantet
15 8 Network 7 tambantt
0 v i
|
£k (| File name:  Muncar
2
23
2
25
26 -
W 4 b W] Sheatl ' Sheetz , Sheetd | &) Je[ v
Ready | [Lu B 100% (=
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Hasil prediksi elevasi pasang surut yang sudah dipindahkan ke Microsoft Excel.

5

... ;o

=

=

n Home | Inet  Pagelayoul  Formulas  Dala  Review  View &@ =& 5
% cn = oy | g : - H Sh X hwtesum + A i
_‘l b oy = Calihn n : A A -l ?2 J wirap Test General ﬂﬂ I—ﬂ & j\ ! | @ ZT Iﬁ

" romene | B2 LI E (80 A | BB P Wuscor| §0 % 1 (93| ot S, O, | bt v T | g% D0
CEphnard 5 tant - angnment 5 Humber 5 Styles [ Edming
¢ ot - fe | 06008 =
g m‘ a | S sovarenii | 2] E F G H 1 ! K L M N &) P a R
1 |lat: -8 4369, Lon:  114.3585, Parameter: 2{m]
2 |Depth (m): NaN
|3 constituent s included: m2 s2 k1 o1 n2 pl k2 q1
Time start:  00:00, 6. 72011
Timestep | minj: &0
b | Time Series length (ho wrs):33m
7-lun-11 000200 -0.5803
T-lun-11 L:00:00 0.2607
F-Jun-11 L00:00 0.1727
0 #-Jun-11 3:00:00 0605
1 7-lun-11 A:00e00 0.9362
2 T-dun-11 5:00:00 1.0646
3 F-Jun-11 G:00:00 0.5549
L4 #-Jun-11 F0000 06256
5 7-lun-11 8:00:00 0.1452
& T-lun-11 9:00:00 -0.3635
7 Jun-1l 1000000 08005
A 7-lun-11 11200200 -1.0573
9 T-Jun-11 L0811
0 T-lun-11 0.8734
a 7-Jun-11 -0.451
2 7-lun-11 -0.0312
23 T-Jun-11 0.3933
2 F-Jun-11 0.6822
5 #-Jun-11 0.7
) 7-lun-11

06516 R ! | ! ! A

H 4 F N Muncar
Reads

Inset  Pageloyout  Formulas  Dala  Review  View s@ed 5
- ol pm | W - | M5, R Fil I sutosumr A i
Calihn n I A A -l B JI\t\.raplm General ﬂﬂ —ﬂ & j\ ! g ,:( Iﬁ
Fromamoes (34 U°[E- (9 A| EEW PR Bucseacobar| § - % 1 (W3 oo Jomt, G| Vit oo b | G o, UK DI
Cphnard 5 Fort - Humher 5 styles Crlls Eaming

A4 - £ 84369 e

A | £ — 1 ® 3 F G H 1 1 K L ™M N [¥] [ a [ 5=
327 20-Jun-11 8:00:00 0.2035
20-Jun-11 5:00:00 -0.7082
W-lun-1l 100000 -L087
-dun-l 11:00:00 L1716
20-Jun-11  12:00:00 -1.0209
20-Junell  13:00:00 0676
2-lun-ll 14:00:00 -0.1969
20-Jun-11  15:00:00 0.2816
20-Jun-11  16:00:00 0.6453
Wejun-1l  17:00:00 wE207
20-lun-11 180000 0.7644
20-Jun-11  15:00:00 0.5085
20-Jun-11  20:00:00 0.1316
Welun-ll 210000 -0.2561
0-Jun-1l 2200:00 0.5517
20-Jun-11  23:00:00 -0.6678
-R436T 1143595 2{mlm2 07350 46.08

84369 1143505 2(m)s2 03973 10486
-B.4369 114.3595 2{m)} k1 0.2287 169.78
84369 1143595 2mjol 01424 158.35
-BA369 1143595 r(min2 01347 2017
84369 1143595 2m)pl 00706 16554
BA33 1435 a(mik2 016 10216
-8.4369  114.3595 2{m) gl  0.0304 146,95

Auerage 519623 Count: Sum: 8473808 | (DI ED 100%
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Tahap Keempat
Hasil prediksi pasang surut yang sudah dikonversi ke Waktu Indonesia Barat

(WIB) dan di jadikan grafik fluktuasi.

Hda- T e sl
Tnset  Pagelavod  Formules  Cola  Revew  View o @ =t
o Calibn e A Sl B Shwaptet Cuttam - hsl !){{ __.“; _j“' :7‘ E | = ;I'::‘?s"-'. ‘ET ﬂ
Paste - 4 e s £ L Merge B Center - v 8 M Condfional Fomal Cell | Ineit Delete Formal ot & Find &
P P rommtpainter | B 4 U Ge-A- FEB PE Sregencente Scno (WA Formatting = a5 Table - Stytes= | = . - L2Tear famer~ Setetr
Ckphoard . Font . Alignment . r.I-_|_m||" 2 _.)Ii' Editing
E7 - £ 61772011 7:00:00 AM =
A B c o | £ F G H I 1 K L M N a [ a =
1 |Lat: -8 436% Lon: 114.3595, Parameter: efm) B
2 |Depth (m): NaN
Constituent s included: m2 s2 k1 o1 n2 pl k2 g1
Time start:  00:00, 6. 7.2011
Time step | minj: a0
6 TimeSeries length (ho urs):336 konvers| waktu (+7) elevasi
Tun-ll 00000 -0.5603 [~—g/z/2001 7:00__oel
: J“" i iiad G2k P o5 GRAFIK PREDIKSI FLUKTUASI MUKA AIR LAUT
un He e L. i =
FPP MUNCAR MENGGUNAKAN PROGAM TMD
F-Jun-1l  Z00:00 0.1727 6/7/2011 9:00 017
Fun-dl  300:00 0,608 6/7/2011 10:00 0.6
F-lun-11  &:00:00 0.9362 6/7/2011 11:00 0.5
Tlun1l  5:00:00 L0646 6/7/2011 12:00 1.06)
F-Jun1l G000 0,959 6/7/2011 13:00 0.55)
F-Jun-11 7:00:00 0.625% B/7/2011 14:00 0.53
Fun-1l  8:00:00 0.14932 6/7/2011 15:00 0.15) 0t et aadh et a0t a0 el pdd
Tdun-dl  5:00:00 -0.3655 5/7/20111600  -0.37 o gt o e et ot et
Fun-dl  10:00:00 -0.5005 of7fZ011700 <080 Bl Taraa il
F-lun-11 10:00:00 -1.0573 B/7{2011 1800 -1.08
T-lun-1l  1200:00 10811 6/7/2011 15:00 1.08| N
T-lun-11  13:00:00 -D.8734 6/7/2011 20:00 -0.87]
Flundl 180000 0491 672011 21:00 -0.43)
F-lun-11  15:00:00 -0.0312 672011 22:00 -0.0|
Tlunil  16:00:00 0.3933 6/7/2011 23:00 10.39)
Z-Jun-11  17:00:00 06822 6/3/2011 0:00 0.63)
35| Munll 180000 0772 682011 1:00 0.77)
2| 7undl 19:00:00 06516 6/8/2011 2:00 0.65] ! v
M 4» W] Muncar /B3
1aue 9/18/1955 2107 Counk 40 Sum: 8304178 517
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LAMPIRAN 4 Langkah-langkah Prediksi Menggunakan NAOTide

Tahap pertama

Membuat inputan data dengan masukan titik koordinat berupa derajat degree,

waktu awal yang diinginkan, waktu akhir, dan nama file inputan yang kita

inginkan.
input - Motepad |.5”-E@
File Edit Format View Help
== File dinput == -
2 /itmode - dont change this unless you really know what you are doing
| /1pmode - dont change this unless you really know what you are doing

XX, X0 /x East 10ng1tude in degree (104.07611d0)

-x. xxxd0 y south ( North (+) latitude in degree(1.13250d0)
o /year - start
05 /munth - start

31 Jday - start

00 Jhour - start
(o} JminuLle - sLarl
2012 /year - end

07 Jmonth - end
01 Jday - end

23 Jhour - end

(o] JSminute - end

all ]
XXX, 0ut_/output
1

dt - interval time - in minute

ile - nao99b original - complete - keep it in eight(8) char!!!
switch - whether u wanna make *.hfé (=1) or not (=other integers)
11e - 51x columns format for rUM_N=N Ti1dal data 1nput - keep 1T 1n

xxx. hf6 /output

o " 3

Tahah kedua

Running inputan pada progam nao99b-b0 untuk mengeluarkan ha prediksinya

i | DA\arda\NAOTide\nac99b-b0.exe = || @ )

amplitude unit = .A18,. phase unit = A1
Reading : .- omap-ol.nao
Model name = NAD.7%h
CPeated date = Sat Mar 25 18:52:15 JST Z286A
.25, ¥max = 359.75, ymin = -89.75. ymax
588, dy = .58, mend = 728 . nend
amplitude unit = .A18,. phase unit = .18
Heading : . omap-ml.nao
Model name = NAD.79h
Created date = Mon Apr 18 11:43:-30 JS5T 2088
xmin = .25, xmax = 359.75, ymin = —8%.75. ymax
dx = JBAA, dy = 588, mend = Y28 . nend
amplitude unit = .818. phaze unit = .18
Reading : .~ omap-pl.nao
Model name = NAO.79h
Created date = Sat Mar 25 18:53:17 JST 2808
wmin = .25, wmax = 359.75, ymin = -8%.75, ymax
dx = .B@d,. dy = 588, mend = Y20 . nend
amplitude unit = .818, phase unit = .818
Reading : .- omap~skl.nao
Hodel name = NAD.79h
Created date = Sat Mar 25 18:51:12 JST 28088
wmin = 25, wxmax = 359.75, ymin = —-89.75, ymax
dx = LAl dy = 588, mend 728 . nend
amplitude unit = .#1@, phase unit = .A1@
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Tahap ketiga

Output Data

o0 - Notepad (=8 E=E =3
File Edit Format View Help
Pure ocean ti 2 -
Elapsed day Mo D Yr H Mi MID Longitude Latitude M
. 000000 5 31 2011 18 0  55712.730000 11..9109 -7.3697 =
041667 5 31 2011 19 O 55712.791667 112.9109 -7.3697
.083333 5 31 2011 200 O 55712.833333 112.9109 -7.5697
.125000 5 31 2001 21 ¢ 55712.875000 112.9109 -7.5697
. 166667 5 31 2011 22 0 55712.916667 112.9109 -7.5697
. 208333 5 31 2011 23 0 55712.958333 112.9109 -7.5697
. 230000 6 1 2011 0 O 35713.000000 112.9109 -7.3697
. 291667 6 1 2011 1 0 35713.041667 112.9109 -7.3697
.333333 6 1 2011 2 O 55713.083333 112.9109 -7.5697
. 375000 6 1 2011 3 O 55713.125000 112.9109 -7.5697
.416667 6 1 2011 4 0O 55713.166667 112.9109 -7.5697
.458333 6 1 2011 5 0 55713.208333 112.9109 -7.5697
. 500000 6 1 2011 6 0 55713.250000 112.9109 -7.5697
. 341667 6 1 2011 7 0 35713.291667 112.9109 -7.3697
. 5383333 6 1 20011 8 0 35713.333333 112.9109 -7.3697
. 625000 6 1 2011 9 O 55713.375000 112.9109 -7.5697
. 666667 6 1 2011 10 O 55713.416667 112.9109 -7.5697
. 708333 6 1 2011 11 © 55713.458333 112.9109 -7.5697
. 750000 6 1 2011 12 0 55713.500000 112.9109 -7.5697
. 791667 6 1 2011 13 O  55713.541667 112.9109 -7.35697
.B33333 6 1 2011 14 0 35713.583333 112.9109 -7.3697
. B73000 6 1 2011 15 0 535713.623000 112.9109 -7.3697 -«
4 3

Tahap keempat

Konversi waktu ke Greenwich Meridian Time (GMT) +7jam.

f/ﬁ?-‘\ H9- -~ s JAdi [Compatibility Mode] - Microsoft Excel Chart Tools - = X
—09 Home Insert Page Layout Formulas Data Review View Design Layout Format @ - 2 X
= ¥ cut e = Ial= e T o K 2 % AutoSum -

__5‘ B3 cony Calibri (Body) 10 1A || ‘ = Wrap Text enera = T :{ ) [ﬁ
S 3 Fomt pinter ||| B4 L0 [ [ D ] [ 25 | Ed Merge & Center v | | §rr ok e el A | e e
Clipboard IF] Font ] Alignment Number Styles Cells Editing
[ cnants -( £
A B C D E F G H I J K L M N o] ¥
1 idal heigh WRT ocea floor =|
2 |Tide(cm) Short-p Llong-p Mo D Yr H Mi MID Longitude Latitude GMT +7 Iide(m} Tide(cm)
3 83,266 84,673  -1407 5 31 2011 0 0 55,712,000,000 1,143,595 -84,369 5/31/2011 7:00 0.83 83.27
4 88,267 89,692 -1426 3 31 2011 i 0 35,712,041,667 1,143,595 -84,369 5/31/2011 8:00 0.88 88.27
5] 75,523 76,967 -1444 5 31 2011 2 0 55,712,083,333 1,143,595 -84,369 5/31/2011 9:00 0.76 75.52
6 46,863 48,326  -1463 5 31 2011 3 0 55,712,125,000 1,143,595 -84,369 5/31/2011 10:00 047 46.86
7 7,954 9,435 -1481 3 31 2011 4 0 35,712,166,667 1,143,595 -84,369 5/31/201111:00 0.08 7.95
8| -33,000 -31,520 -1,500 5 31 2011 5 0 55,712,208,333 1,143,595 -84,369 5/31/2011 12:00 -0.33 -33.02
9| -67,322 -65,803 -1,518 5 31 2011 6 0 55,712,250,000 1,143,595 -84,369 5/31/201113:00 -0.67 -67.32

10 -87,7%0 -86,254  -1,537 3 31 2011 7 0 55,712,291,667 1,143,595 -84,369 5/31/201114:00 -0.88 -87.79

11 -90,587 -89,032  -1,555 5 31 2011 8 0 55,712,333,333 1,143,595 -84,369 5/31/201115:00 -0.91 -90.59

12, -76110 -74,537 -1,573 5 31 2011 9 0 55,712,375,000 1,143,595 -84,369 5/31/2011 16:00 -0.76 -76.11

13 -48,853 -47,262 -1,591 5 31 2011 10 0 55,712,416,667 1,143,595 -84,369 5/31/201117:00 -0.49 -48.85

14 -16219 -14,610  -1,609 5 31 2011 11 0 55,712,458,333 1,143,595 -84,369 5/31/2011 18:00 -0.16 -16.22

15 13,384 15,021  -1,627 5 31 2011 12 0 55,712,500,000 1,143,395 -84,369 5/31/201119:00 0.13 13.39

16 32,750 34,334 -16M4 5 31 2011 13 0 55,712,541,667 1,143,595 -84,369 5/31/2011 20:00 0.33 32,75

17 37,630 39,292  -1,662 5 31 2011 14 0 55,712,583,333 1,143,595 -84,369 5/31/2011 21:00 0.38 37.63

18 27,830 29,569 -1,679 5 31 2011 15 0 55,712,625,000 1,143,595 -84,369 5/31/2011 22:00 0.28 27.89

19 7461 9,157  -1,696 5 31 2011 16 0 55,712,666,667 1,143,595 -84,369 5/31/2011 23:00 0.07 746

20 -16,730 -15,017 -1,713 3 31 2011 17 0 55,712,708,333 1,143,595 -84,369 6/1/20110:00 -0.17 -16.73

21 -36632 -34,901 -1,730 5 31 2011 18 0 55,712,750,000 1,143,595 -84,369 6/1/2011 1:00 -0.37 -36.63

22 -45251 43,504 -1,747 5 31 2011 19 0 55,712,791,667 1,143,595 -84,369 6/1/2011 2:00 -0.45 -45.25

23 -38,588 -36,824 -1,764 3 31 2011 20 0 35,712,833,333 1,143,595 -84,369 6/1/20113:00 -0.39 -38.39

24 -16802 -15,022  -1,780 5 31 2011 21 0 55,712,875,000 1,143,595 -84,369 6/1/2011 4:00 -0.17 -16.80

25 15695 17492 -1,797 5 31 2011 22 0 55,712,916,667 1,143,595 -84,369 6/1/20115:00 0.16 15.70

IR ]’E}CP "leatide 1'ﬂd‘; Gauge PADCP, NAEt\de, &n'I:iEI;. Gauge =7 Kompune’l‘w PP;thA n%a“‘““ — E!ﬂ — Il W i |

Ready Average: 1034291721 Count: 769 Sum: -787096 ‘ E8 [0 ) 200 ;—D—(; i
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Setelah tahapan pertama sampai keempat selesei maka hasil dari prediksi
menggunakan progam NAOTIide dapat di jadikan grafik fluktuasi muka air laut.

Tahap kelima

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,

SVLISYIAINDN



LAMPIRAN 5 Dokumentasi
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